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ABSTRAK

INAROTUL FITRIYANI . Hubungan Komunikasi Orang Tumak dan
Penggunaan Waktu Luang dengan Disiplin Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri
1 Pajangan Tahun Ajaran 2015/2016. Skripsi. Yogyakarta. Fakultas Kaglana
lImu Pendidikan Universitas PGRI Yogyakarta, Juni 2016.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuiliipungan antara komunikasi
orang tuaanak dengan disiplin belajaiswa, (2)hubungan antara penggunaan
waktu luang dengan disiplin belajgiswa (3) hubungan antara komunikasi orang
tuaanak dan penggunaan waktu luang dengan disiplin belajar siswa kelas VIl
SMP Negeri 1 Pajangan tahun ajaran 2015/2016

Populasi penelitian ini adalah seluruh sisiedas VIII SMP Negeri 1
Pajangan tahun ajaran Z82016yang berjumlah 150 sisw&ampel60 siswa
Pengambilan dengan menggunakan tekgikota cluster random sampling
Metode pengumpulan data dalam peregiitini digunakanangket yang divalidasi
dengan validitas konstruk. Teknik analisis data denganggurakan analisis
korelasi produk moment dan analisis regresi ganda.

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Ada hubungan pasgiiifikan
antara komunikasi orang tuanak dengan disiplin belajasiswa, dengan
mengetahui hasil perhitungan angka rxly = 8,88ngan p = 0,000 < 0,05, yang
berarti semakin baik komunikasi orang “sak, maka semakin tinggi disiplin
belajar siswa(2) Adahubungan positiignifikanantara penggunaan waktu luang
dengan disiplin belajasiswadengan mengetahui hasil perhitungamgka rx2y =
0,664 dengan p = 0,000 < 0,05, yang berarti semakin baik penggunaan waktu
luang pada siswa maka semakinggi disiplin belajar pada siswa, (3) Ada
hubungan positiignifikan antara komunikasi orang t#mak dan penggunaan
waktu luang dengadisiplin belajarsiswadengan mengetahui hasil perhitungan
angka harga hung= 28,485 dengan (p) 0,000 < 0,05, yang artinya semakin baik
komunikasi orang tu& anak dan semakin baik pengganawaktu luang maka
semakin tinggi disiplin belajar pada siswalmplikasi dalam penelitian ini,
memberi petunjuk kepada pihak sekolah dan guru Bimbingan Konseling bahwa
pemahaman tentang komunikasi orang ituanak dan pentingnya penggunaan
waktu luang yang baipada siswanempunyai peran penting untuk meningkatkan
disiplin belajar siswa.Sekolah memiliki peran penting melalui pelaksanaan
layanan bimbingan konseling secara efektif dan efisien dalam rangka terwujudnya
peningkatan disiplin belajar pada siswa.

Kata kunci : komunikasi orang tuanak, pengunaan waktu lugndisiplin
belajar



ABSTRACT

INAROTUL FITRIYANI. Correlation between Parentshildren
Communication and Utilization of Spare Time and Learning Discipline among
Class VIII Students of State Junior High School (SMP N) 1 Pajangan Academic
Year 2015/2016Thesis. Yogyakarta. Faculty of Teaching and Education PGRI
University Yogyakarta. June 2015.

This research purports to discover (1) correlation between parents
children and studentsdé discipline, (2) ¢
andstudens d di scipline, ( 3 )-chidmm conenumidatioo n b et w
and utilization of spare time and the discipline among class VIII students of SMP
N Pajangan 1 academic year 2015/2016.

Population of this research covers all class VIl students in SME
Pajangan academic year 2015/2016 as many 150 pupils. Sampling is done using
cluster random sampling technique resulting in 60 students. Data collection
method in the reseancis based onquestionnaire validated using construct
validation. Data analys is done using product moment correlation and double
regression analysis.

The result of the research proves that (1) there is positive correlation

between parents hi | dren communi cation and studen
the resulting calculation ofxty = 0,593 and p = 0,000 < 0,05, meaning the better

the parentc hi | dren communi cati on, t he higher
i's positive correlation between wutilizat]
seen in the calculation result of2y = 0,664 and p = 0,000 < 0,05, meaning the
better the wutilization of spare time, th
there is positive correlation between pareabtéldren communication and
utilization of s p argdisciplineas shanm by thevalueda@d nt s 6 |

Feac = 28,485 and (p) 0,000 < 0,05, meaning the better the paehitdren
communication and the better the spare t
discipline. This research implies that the school and celons needs to be aware

of the fact that good understanding of parecitddren communication and the

utilization of spare time among students play important role in increasing
studentsodo | evel of | earning discnpline.
providing effective counseling service that beneficial to the shaping of high
discipline among the students.

Keywords : parentschildren communication, spare time utilization, learning
discipline
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah sebagai pusat pendidikan formal memegang peranan penting
bag perkembangan anak setelah pendidikan di keluarga serta di masyarakat.
Oleh sebab itu sekolah mempunyai tanggung jawab dalam pencapaian tujuan
pendidikan nasional.

Dalam Undangundang Republik Indonesia Nomor 14 Pasal 6 Tahun
2005, menyebutkan bahviajuan pendidikan nasional, yaitu berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dandzgnten
jawab.

NamunKeluarga merupakan tempat belajar atau pusat pendidikan yang
utama bagi anaknak oleh karena itu orang tua merupakan pendidik pertama
dan utama dalam keluarga, agar aaakknya berkembang secara optimal,
menjadi pribadi yang baikash menjadi anak yang cerdas. Orang tua akan
mampu menangkap atau mengerti seluruh sifat dan perilaku anak melalui pola
komunikasi yang dilakukan orang tua terhadap anak.

Komunikasi dalam keluarga dapat berlangsung secara timbal balik, dan
intensitas tgalinnya komunikasi dalam keluarga baik dari orang tua ke anak

atau dari anak ke orang tua sangat mempengaruhi kepribadian, tingkahlaku



dan kebiasaan analSaat tingkat komunikasi antara orang tua dan anak
berjalan secara efektif dan terbuka maka oraaglapat memahami apa yang
sianak butuhkan, rasakan, dan apa yang diinginkan anaknya serta orang tua
dapat mengerti setiap tahap perkembangan anaknya dengan baik sehingga
orangtua dapat terus mengontrol dan mengarahkan anak untuk menjadi pribadi
yang lebihbaik lagi, terutama dalam masalah belagggbagai orang tua harus
benarbenar memperhatikan masalah belajar anaknya agar tingkat kedisiplinan
belajar anak terus meningkat.

Komunikasi merupakan faktor yang penting bagi perkembangan diri
anak. Karena kika tidak ada komunikasi didalam suatu keluarga akan
berakibat fatal seperti timbulnya perilaku nakal pada anak. Berbagai
permasalahan yang dihadapi anak, menyebabkan sebagian anak mengalami
depresi, kegoncangan nilai dan perilaku nakal, termasuk kufekiifiasnya
komunikasai dalam keluarga merupakan kegagalan orang tua dalam
menurunkan nilai rohani atau nilai moral kepada anaknya.

Untuk itu setiap orang tua harus membina komunikasi yang lebih efektif
lagi dalam keluarganya, agar arekaknya dapaberkembang secara optimal
dan dapat menjadi kebanggaan tersendiri bagi orang tuanya dengan-prestasi
prestasi yangiraih anaknya dengan tingkat disiplin belajar yang tinggi.

Penggunaan waktu luang juga memberikan masalah tersendiri bagi
siswa. Di dalen kesehariannyamaka siswa mempunyai waktu liar jam
sekolah dan kegiatan rutin lainnya. Misalkan saja setiap hari siswa memiliki

waktu luang. Sepulang sekolah siswa beristirahat, maka setelah itu masih ada



beberapa jam waktu yang dapat dipergunakamkumlisi kegiatan yang
bermanfaat. Siswa dapat mengisinya untuk mengulang pelajaran yang lalu
atau menyiapkan bukiouku hari berikutnya. Kegiatan sore dapat digunakan
untuk berolahragaagar menjaga kesegaran tubuhnya, ataupun mengikuti
kegiatankegiatan psitif lainnya semisal les atau privat yang menunjang
tingkat disiplinbelajarnya.

Demikian halnya jika siswa mengisi waktu luangnya untuk kegiatan
yang tidak menunjang belajarnya. Mereka justru senang elalikk
dipinggir jalan, kebukebutan, atau main video game, yang keseluruhan
kegiatan itu justru merugikan dirinya sendiri. Mereka tahunya bahwa waktu
luang tersebut hanya untuk htrmara, cari sensasi sesuai dengan
kepribadiannya, yang sedang mendambakan kebebasan, tidak terikat dengan
aturan.

Jika waktu kita sisiakan sama artinya dengan membiarkan waktu
melayang tanpa arah. Padahal memanfaatkan waktu merupakan salah satu
kunci kesuksesan dalam kehiduparerkadang adguga seseorang yang
merasa kurang dengan waktu yang ada selama sehalasenmfikan tetapi,
ada juga seseorang yang mempunyai waktu luang yang banyak sehingga
merasa kebingungan memanfaatkan waktu luang tersebut.

Agar waktu luang siswa dapat dimanfaatkan dengan baik, maka siswa
harus memanfaatkan waktu luang dengan baik deengisinya dengan
kegiatan yang positif, karena untuk mencapai -cifa membutuhkan

perencanaan dan manajemen waktu yang baik.



Dalam melakukan suatu usaha tertentu kita mengharapkan suatu hasil.
Demikian juga dalam usaha pendidikan, untuk mengetatingkat
keberhasilarbelajarsiswa makaerludilakukan pengukuran terhadap disiplin
belajarnya. Oleh karena itu, disiplin belajar perlu ditingkatkan agar dapat
mencapahasilmaksimal.

Untuk mendukung kearah pengembangan diri anak yang baik salah satu
upayanya adalah pendidikan disiplin. Pendidikan disiplin dapat berikan dalam
bentikk keteladanan orang tua terhadap anaknfgah dan ibu harus
memberikan teladaratau contohdalam hal disiplin yang baik dengan
bijaksana dan dengamenggunakan pujian, bukadengan kritik atau
hukuman. Sebab anak yang tumbuh dengan suasana kritikan dan hukuman
anak itu tidak akan berkembang secara optimal dia akan merasa tertekan dan
minder. Dan anak yang hidup dalam suasana pwgiken tumbuh lebih
bahagia, lebih produktiflan lebih patuh daripada anak yang temenerus
dikritik.

Untuk melahirkan anak dengan disiplin yang baik tidak mungkin dapat
terbentuk dalam waktu yang singkat, tetapi diperlukan dalam waktu yang
cukup lama. Anak biasanya meniru kebiaskeliasaan alam keluarganya,
oleh karena itu orang tua harus meningkatkan perilaku disiplinnya dalam
segala hal sehingga dapat memberi contoh yang baik bagi anakngecdaan
tidak sengaja maka tingkat kedisiplinan anaknyapun akan terbentuk dan
meningkat, Rrenanyanendidik anak butuh kesabaran dan memiliki kepekaan

serta teladan yang baik dari orangtuaterhadap anak. Kesabaran ada, tetapi



tidak pekadan teladan yang batkrhadap anak, akan melahirkan anak dengan
kepribadianyang labil.

Berdasar pendapat dias jelas bahwa banyak Hadl yang
mempengaruhi disiplin belajar siswa. Penggundan pemanfaatawaktu
luang yang baik merupakan faktor dari dalam yang mempengaruhi disiplin
belajar.Dan faktor dari luar diri siswa yaitu perhatian orang tua dan jalinan
komunikasi yang baik antara orang tua dan anak, sehingga sianak merasa
benarbenar diperhatikan dan dipenuhi akan kasih sayang sehingga akan
bersemangat dalam belajar d8swa akan menggunakan waktu luangnya
untuk belajar dengan baik apabila sejak kecdng tua telah menerapkan
pendidikan disiplirdan memberikan contoh atau teladan yang pada anak
anaknya.

Berdasa uraian diatas maka menarik minat peneliti untuk mengadakan
penelitian dengan judul fi HAnbku dag a n Ko m
PenggunaarWaktu Luang dengan Disiplin Belajar Siswa Kelas VIII SMP

Neger. 1 Pajangan Tahun Ajaran 2015/ 201

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang atas permasalahapermasalahan yang
timbul berkaitan dengan penelitian di SMP N 1 Pajardggmat diidetifikasi
sebagai berikut:

1. Faktorfaktor yang mempengaruhi disiplin belajar siswa.



2. Bahwa penggunaan waktu luang berhubungan dengan disiplin belajar
siswa.

3. Bahwa komunikasi orang twenak berhubungan dengan disiplin belajar
siswa.

4. Bahwa komunikasi orang twenak dan penggunaan waktu luang
berhubungan dengan disiplin belajar siswa.

5. Perlu adanya kerjasama antara sekolah, keluarga, dan masyarakat untuk

membimbing siswa.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atasgka dalam penelitian ini
akan dibatasi padaHubungan Antara Komunikasi Orang Teanak Dan
Penggunaan Waktu Luang Dengan Disiplin Belajar Siswa Kelas VIII SMP N

1 Pajangan tahun ajaran 2015/2016.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut di atas, maka rumusan
masalah dala penelitian ini sebagai berikut:
1. Apakah ada hubungan antara komunikasi orangatiak dengan disiplin
belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pajangan tahun ajaran 201%/2016
2. Apakah ada hubungan antara penggunaan waktu luang dengan disiplin

belajar siswa &las VIII SMP Negeri 1 Pajangan tahun ajaran 2015/20167?



3. Apakah ada hubungan antara komunikasi orangmak dan penggunaan
waktu luang dengan disiplin belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1

Pajangan tahunajaran 2015/2016?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan musan masalah tersebut di atas, maka penelitian ini
bertujuan :

1. Untuk mengetahui hubungan antara komunikasi oraneprial dengan
disiplin belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pajangan tahun ajaran
2015/2016.

2. Untuk mengetahui hubungan antara penggunaaRktuvluang dengan
disiplin belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pajangan tahun ajaran
2015/2016.

3. Untuk mengetahui hubungan antara komunikasi orangana& dan
penggunaan waktu luang dengan disiplin belajar siswa kelas VIII SMP

Negeri 1 Pajangan tahurasgn 2015/2016.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah penelitian
pendidikan dan sebagai pedoman pelaksanaan layanan Bimbingan dan

Konseling di sekolah.



2. Manfaat Praks
Memberikan masukan kepada akhsekolah untuk meningkatkan
Disiplin Belajar Siswa Dan dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk
membina kerjasama antara pihak sekolah, guru BK dan Orang tua atau

wali murid siswa untuk meningkatkan Disiplin belajar siswa.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Komunikasi Orang tuanak
a. Pengertian Komunikasi Orang Taaak

Menurut Enjang (2009:12) Komunikasi sebagai proses satu arah
dimana seseorang melakukan sesuatu pada orang lain. Komunikassi
verbal yang dalam prosesnya mencangkup lima pertanyadn; ya
Who? Says what? In what channel? To whom? With what éf&#pa,
mengatakan apa,melalui saluran apa, kepada siapa, dengan efek apa).

Menurut Husaini Usman (2006:346) Komunikasi adalah proses
penyampaian atau penerimaan pesan dari satu orang kapadalain,
baik langsung maupun tidak langsung, secara tertlifan maupun
bahasa isyarat.

Menurut Bahri (2014:13) Secara terminologis, komunikasi
berarti proses penyampaian suatu pernyataan oleh seseorang kepada
orang lain. Dari pengertian ini jelasahwa komunikasi melibatkan
sejumlah oranng, dimana seseorang menyatakan sesuatu kepada orang
lain. Komunikasi dalam konteks ini dinamakan komunikasi atau disebut
juga komunikasi kemaasyarakatan. Komunikasi jenis ini hanya dapat
berlangsung ditengah masgkat. Kecuali komunikasi transcendental,

maka tanpa masyarakat, komunikasi tidak dapat berlangsung. Meski dia
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adalah manusia, tetapi bila hidup sendiri, tidak bermasyarakat, maka
tidak ada komunikasi, karena dia tidak bicara dengan siapapun.

Menurut Hafied Cangara(2005:19) Komunikasi adalah suatu
proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan
pertukaran informasi dengan satu sama laiinya, yang pada gilirannya
akantiba pada saling pengertian yang mendalam.

Pengertian Orang tua menurut KamusahBsa Indonesia
(2001:686) yang dimaksud orang tua adalah ayah dan ibu dan anak (jika
anak itu bersama ayah dan ibu) atau orang lain yang bertanggung jawab
atas pendidikan anak tersebut atau wali siswa (yang tarakbut
tinggal bersama wali).

Orang tua dalah yang pertama dan utama bertanggung jaawab
terhadap kelangsungan hidup dan pendidikan anaknya. Oleh karena itu
sebagai orang tua harus dapat membantu dan memperhatikan terhadap
segala usaha yang dilakukan anaknya serta dapat memberikan
pendidikan infomal guna membantu pertumbuhan dan perkembangagn
anak tersebut untuk mengikuti dan melanjutkan pendidikan pada
program pendidian formal disekolah.

MenurutBahri (2014:34)Anak adalah amanat Allah yang tidak
boleh disiasiakan. Mereka harus diterima dengsegala potensi yang
dimllikinya. Anak memiliki fitrah berupa bentuk atau wadahyang dapat
diisi dengan berbagai kecakapan dan ketrampilan yang dapat

berkembang sesuai dengan kedudukannya sebagai mahluk yang mulia,
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pikiran perasaan dan kemampuannya berlmn@tupakan komponen

dari fitrah itu. ltulah fitrah Allah yang melengkapi penciptaan anak

sebagai manusia

Berdasaruraian di atasditekankan komunikasi orang tua dan
anak adalah proses penyampaian pesan atau pernyataan dan informasi
baik dari orang tuae& anak, atau dari anak ke orang tua, serta adanya
interaksi orang tua kepada arakaknya secara serius, tanggung jawab,
dan dengan sepenuh hati.

. Fungsi Komunikasi

Menurut Nurul Ramadhani M (2010:54) fungsi komunikasi
yaitu:

1) Fungsi sosial, yakni untuk tign kesenangan, untuk menunjukan
ikatan dengan orang lain, membangun dan memelihara hubungan.

2) Fungi mengambil keputusan, yakni memutuskan untuk melakukan
sesuatu atau tidak melakukan sesuatu pada suatu saat tertentu
seperti: apa yang akan kita makan pagii,hapakah kita akan
belajar atau tidak.

Fungsi komunikasi secara umum adalah sebagai berikut:

1) Sebagai kendali: fungsi komnikasi sebagai kendali memilki arti
bahwa komunikasi bertindak untuk mengendalikan perilaku orang

lain atau anggota dalam beberapacang harus dipatuhi.
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2) Sebagai motivasi: komunikasi memberikan perkembangan dalam
memotivasi dengan memberikan penjelasan dalam-hdial
kehidupan kita.

3) Sebagai pengungkapan emosional: komunikasi memiliki peran
dalam mengungkapkan perasgmmrasaan kepadaamg lain, baik
itu senang, gembira, kecewa, tidak suka danl&m

4) Sebagai informasi: komunikasi memberikan informasi yang
diperlukan dari setiap individu dan kelompok dalam mengabil
keputusan dengan meneruskan data guna mengenai dan menilai
pemilihanalternatif. (http://www.artikelsiana.com)

Berdasarkan uraian datas maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa komunikasi memiliki beberapa fungsi yaitu sebagai fungsi
sosial, mengambil keputusan, pengendalian, memotivasi, dan
pemberian informasi.

. Faktorfaktor Keberhasilan Komunikasi

Menurut Bahri (2004:145) Ketercapaian komunikasi
merupakan keberhasilan komunikasi. Keberhasilan itu tergantung dari
berbagai faktor sebagai berikut:

1) Komunikator
Komunikator merupakan sumber dan pengirim pesan. Kepercayaan
penerma pesan pada komunikator serta keterampilan komunikator
dalam  melakukan komunikasi menentukan  keberhasilan

komunikasi.
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3)

4)

5)
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Pesan yang disampaikan

Keberhasilan komunikasi tergantung dari:

a) Daya tarik pesan.

b) Kesesuaian pesan dengan kebutuhan penerima pesan.

c) Lingkup pengalaman yang sama antara pengirim dan penerima
pesan tentang pesan tersebut.

d) Peran pesan dalam memenuhi kebutuhan penerima pesan.

Komunikan

Keberhasilan komunikasi tergantung dari:

a) Kemampuan komunikan menafsirkan pesan.

b) Komunikan sadar bahwa pesarang diterima memenuhi
kebutuhannya.

c) Perhatian komunikan terhadap pesan yang diterima.

Konteks

Komunikasi berlangsung dalam setting atau lingkungan tertentu.

Lingkungan yang kondusif (nyaman, menyenangkan, aman,

menantang) sangat menunjang keberhasilan kikasi.

Sistem penyampaian

Sistem penyampaian pesan berkaitan dengan metode dan media.

Metode dan media yang sesuai dengan berbagai jenis indra

penerima pesan yang kondisinya berbbedda akan sangat

menunjang keberhasilan komunikasi.
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Berdasarka uraian d atas maka keberhasilan komunikasi itu
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: adanya komunikator,
komunikan, pesan, pesan yang disampaikan harus menarik dan pesan
tersebut mengandung informasi untuk memenuhi kebutu han penerima
pesan, serta sitem penypamln pesan yang digunakan.

. Hambatan dalam komunikasi

Menurut Nurul Ramadhani M (2010:59) hambakembatan

dalam komunikasi yaitu:

1) Ketidak jelasan.

2) Membuat pilihan yang kurang baik.

3) Memilih dan memakai media yang salah.
4) Menghilangkan pesan.

5) Menjauhkan dirdari audien.

Beberapa Hambatan komunikasi lainnya yaitu:
1) Hambatan dari proses komunikasi.

a) Hambatan dari pengirim pesan, misalnya pesan yang akan
disampaikan belum jelas bagi dirinya atau pengirim pesan, hal
ini dipengaruhi oleh perasaan atau situasi émnas

b) Hambatan dalam penyandian atau symbol. Hal ini dapat terjadi
karena bahasa yang digunakan tidak jelas sehingga mempunyai
arti lebih dari satu, symbol yang digunakan antara si pengirim
dan penerima tidak sama atau bahasa yang dipergunakan terlalu

sulit.
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3)

4)
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c) Hambatan media, adalah hambatan yang terjadi dalam
penggunaaan media komunikasi.

d) Hambatan dalam bahasa sandi. Hambatan terjadi dalam
menafsirkan sandi oleh si penerima.

e) Hambatan dari penerima pesan, misalnya kurang perhatian saat
menerima atau mender@an pesan, sikap prasangka tanggapan
yang keliru dan tidak mencari informasi lebih lanjut.

f) Hambatan dalam memberikan balikan. Balikan yang diberikan
tidak menggambarkan apa adanya akan tetapi memberikan
interpretative, tidak tepat waktu atau tidak jelas debagainya.

Hambatan fisik.

Hambatan fisik dapat mengganggu komunikasi yang efektif, cuaca,

gangguan alat komunikasi, dan Ha&mn, misalnya: gangguan

kesehatan, gangguan komunikasi dan sebagainya.

Hambatan sematik.

Katakata yang dipergunakan dalam nkonikasi kadandcadang

mempunyai arti mendua yang berbeda, tidak jelas atau bdybkit

antara pemberi pesan dan penerima.

Hambatan psikologis.

Hambatan psikologis dan sosial kadd&aglang mengganggu

komunikasi, misalnya: perbedaan nitdiai serta hapan yang

berbeda antara pengirim dan penerima pesan.

(https://hestuningikrarinkordpress.com)
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Berdasaruraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa yang
menjadi hambatahambatan dalam komunikasi yaitu karena ketidak
jelasan pesan, penggunaan mediagykurang tepat, kondisi fisik atau
kesehatan, serta perbedaan milidéai dan harapan antara pengirim dan
penerima pesan.

. Unsurunsur dalam proses Kommunikasi

Menurut Nurul Ramadhani M (2010:5%56) Komponerkomponen

atau unsuunsur komunikasi yaitu:

1) Komunikator adalah orang yang menyampaikan pesan.

2) Komunikan adalah orang yang meneriman pesan.

3) Pesan adalah pernyataan yang mendukung oleh lambing atau
aksesoris lainnya.

4) Media adalah sarana atau aturan yangndukung pesan bila
komunikanjauh dari tempatnyatau jumlahnya banyak.

5) Dampak sebagai pengaruh dari pesan.

Menurut Husaini Usman (2006:346) unsursur dalam proses

komunikasi yaitu:

1) Pengirim pesan (sender) atau komunikator dan materi (isi) pesan.

2) Bahasa Isyarat (Coding).

3) Media.

4) Mengartikan bahaasa @rat (decoding).

5) Penerima pesan (komunikan).

6) Balikan (respon si penerima pesan).

7) Gangguan yang menghabat komunikasi.
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Berdasaruraiandi atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa

yang menjadi unstmnsur komunikasi yaitu adanya komunikator atau

pengirim pean, komunikan atau penerima pesan, isi pesan, media, dan

dampak pengaruh pesan atau respon penerima pesan.

Tujuan dan Manfaat Komunikasi

Menurut Husaini Usman (2006:346) tujuan dan manfaat

komunikasi yaitu:

1)
2)
3)

4)

5)

6)

Meningkatkan kemampuan Manajerial dan hubungaiako
Menyampaikan dan atau menerima informasi.

Menyampaikan dan menjawab pertanyaan.

Mengubah perilaku (pola pikir, perasaan dan tindakan) melalui
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, motivasi, koordinasi
dan pengawasan.

Mengubah keadaan sosial.

Dua hal yang dapat mengubah perilaku dan keadaan sosial adalah

komunikasi dan pengambilan keputusan.

Tujuan komunikasi secara umum yaitu:

1)

Supaya yang disampaikan komunikator dapat dimengerti oleh
komunikan. Agar dapat dimengerti oleh komunikan maka
komunikabr perlu menjelaskan pesan utama dengan sejelas

jelasnya dan sedetail mungkin.
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2) Agar dapat memahami orang lain. Dengan melakukan komunikasi
setiap individu dapat memahami individu yang lain dengan
kemampuan mendengar apa yang dibicarakan orang lain.

3) Agar pendapat kita diterima oleh orang lain. Komunikasi dan
pendekatan persuasive merupakan cara agar gagasan kita diterima
oleh orang lain.

4) Menggerakan orang lain untuk melakukan sesuatu komunikasi dan
pendekatan persuasive kita mampu membangun persamaan
perseps dengan orang kemudian menggerakkannya sesuai
keinginan kita. (http://www.artikelsiana.com)

Berdasarka uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan
komunikasi yaitu untuk meningkatkan kemampuan dalam memahami
orang lain, untuk menyampaikan dan meneriméormasi, agar
pendapat kita diterima oleh orang lain dan untuk pengambilan
keputusan.

. Pola Komunikasdalam Keluarga

Meurut Bahri (2014:11-115) Pola komunikasi dalam keluarga
yaitu:

1) Model StimulusRespons

Pola komunikasi yang biasanya terjadi dalam &eja
adalah model stimulusespon (SR). pola ini menunjukan
Kkomuni kasi sebragaksipr opaensg Na&sgat

Pola SR mengasumsikan bahwa kd#&tata verbal (lisaftulisan),
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isyaratisyarat non verbal, gambgambar dan tindakatindakan
tertentu akan merangsang orang lain untuk memberikan respon
dengan cara tertentu. Oleh karena itu, proses ini dianggap sebagi
pertukaran atau pemindahan informasi atau gagasan. Proses ini
dapat bersifat timbal balik dan mempunyai banyak efek. Setiap
efek dapatmengubah tindakan komunikasi berikutnya. Dalam
relitas pola ini dapat berlangsung negatif.

Begitulah, di sini orang tua tampaknya harus lebih proaktif
dan kreatif untuk memberikan rangsangan kepada anak, sehingga
kepekaan anak atas rangsangan yang ddreskmakin membaik.
Model ABX

Pola komunikasi lainya yang sering terjadi dalam
komunikasi antar anggota keluarga adalah model ABX yang
dikemukakan oleh Newcomb dari perspektif psikolsgsial.
Newcomb menggambarkan bahwa seseorang (A) menyampaikan
informasi kepada seseorang laiinya (B) mengenai sesuatu (X).
model tersebut mengasumsikan bahwa orientasi A (sikap) terhadap
B dan terhadap X saling bergantung, dan ketiganya merupakan
suatu system yang terdiri dari empat orientasi, yaitu: (1) Orientasi
A terhadhp X, yang meliputi sikap terhadap X sebagai subjek yang
harus didekati atau dihindari dan atribut kognitif (kepercayaan dan
tatanan kognitif), (2) orientasi A terhadap B dalam pengertian yang

sama, (3) orientai B terhadap X, (4) orientasi B terhadap A.
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Dalam keluarga suanistri sering membicarakan anaknya.
Entah soal sikap dan perilaku anak, pergaulan anak, massalah
sandang atau pangan anak, masalah pendidikan anak dan
sebagainya. Ketika pembicaraan kedua orang tua itu berlangsung,
anak sama sekali tiddkhu. Sebagai objek yang dibicarakan, anak
hanya menunggu hasilnya dan mungkin melaksanakannya sebatas
kemampuannya.

Model Interaksional

Model interaksional ini berlawanan dengan modeR.S
sementara modelB mengasumsikan manusia adalah pasif, model
interaksional menganggap manusia jauh lebih aktif. Komunikasi
disini digambarkan sebagai pembentukan makna, yaitu penafsiran
atas pesan atau perilaku orang lain oleh para peserta komunikasi.
Beberapa konsep penting yang digunakan adalah diri sendiri, diri
orang lain, symbol, makna, penafsiran, dan tindakan.

Dalam keluarga interaksi terjadi dalam maeayacam
bentuk. Yang mengawali interaksi tidak mesti dari orang tua
kepada anak, tetapi bisa juga sebaliknya, dari anak kepada orang
tua, atau dari anak kepada kn&emuanya aktif, reflektif, dan
kreatif dalam interaksi. Suasana keluarga aktif dan dinamis dalam
kegiatan perhubungan. Suasana dialogis lebih terbuka, karena yang
aktif menyampaikan pesan tertentu tidak hanya dari orang tua
kepada anak, tetapi juga danak kepada orang tua atau dari anak

kepada anak.
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Pola komunikasi dalam keluarga juga sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Komunikasi keluarga denga pola laisseze, ditandai dengan
rendahnya komunikasi yang berorientasi konsep, artinya anak tidak
diarajkan untuk mengemabgkan diri secara mandiri, dan juga
rendah dalam komunikasi yang berorientasi sosial, artinya anak
tidak membina keharmonisan hubungan dalam membentuk
interaksi dengan orang tuannya. Anak ataupun orang tua kurang
atau tidak memahami obyek komunikasi, sghga dapat
menimbulkan komunikasi yang salah.

Komunikasi keluarga dengan pola protektif, ditandai dengan
rendahnya komunikasi dalam orientasi konsep, tetapi tinggi
komunikasinya dalam orientasi sosial. Kepatuhan dan keselarasan
sangat dipentingkan. Anakeak yang berasal dari keluarga yang
menggunakan pola protektif dalam berkomunikasi mudah dibujuk,
karena mereka tidak belajar untuk membela atau mempertahankan
pendapat sendiri.

Komunikasi keluarga dengan pola pluralistik, merupakan bentuk
komunikasi keluaza yang menjalankan model komunikasi yang
terbuka dalam memahami iitde dengan semua anggota keluarga,
menghormati minat anggota lain dan saling mendukung.
Komunikasi keluarga dengan pola konsensual, ditandai dengan
adanya musyawarah mufakat. Bentuk korkasi keluarga ini

merupakan komunikasi berorientasi sosial maupun Yyang
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berorientasi konsep. Pola ini mendorong dan memberikan
kesempatan untuk tiap anggota keluarga menyampaikan ide dari
berbagai sudut pandang, tanpa mengganggu struktur kekuatan

keluarga(http://annaw-fpsi09-web.unair.ac.iy

Berdasarkan uraian ditas maka dapat disimpulkan ada berbagai
pola komunikasi dalam keluarga yaitu pola atau model Stimulus
Respon sama dengan pola laiste®e, model atau pola interaksional
sama dengan pola konsensual. Pola pluralistic dan pola protektif. Darin
polapola tersebut pola yang paling baik untuk digunakan dalam
keluarga yaitu pola interaksional atau pola konsensual karena suasana
dalam keluarga iniemuanya aktif, reflektif, kreatif dalam interaksi,
dan memberikan kesempatan yang sama bagi setiap anggota keluarga
untuk menyampaikan idiele dari berbagai sudut pandang.

Aneka Komunikasi dalam Keluarga
Menurut Bahri (2014: 11821) Aneka komunikasi dalarkeluarga
meliputi:
1) Komunikasi Verbal
Komunikasi verbal adalah suatu kegiatan komunikasi antara
individu atau kelompok yang menggunakan bahasa sebagai alat
perhubungan.
Dalam perhubungan antara orang tua dan anak akan terjadi
interaksi. Dalam interaksiut orang tua berusaha mempengaruhi

anak untuk terlibat secara pikiran dan emosi untuk memperhatikan
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apa yang akan disampaikan. Anak mungkin berusaha menjadi
pendengar yang baik dalam menafsirkan pgsman yang akan
disampaikan oleh orang tua.

Komunikasi Non verbal

Komunikasi yang berlangsung dalam keluarga tidak hanya
dalam bentuk verbal, tetapi juga dalam bentuk non verbal.
Walaupun begitu, komunikasi non verbal suatu ketika bisa
berfungsi sebagai penguat komunikasi verbal. Fungsi komunikasi
verbal itu sagat terasa jika komunikasi yang dilakukan secara
verbal tidak mampu mengungkapkan sesuatu secara jelas.

Dalam konteks sikap dan perilaku orang tua yang lain,
pesan non verbal juga dapat menerjemahkan gagasan, keinginan
atau maksud yang terkandung dalaati.hTanpa harus didahului
oleh katakata sebagai pendukungnya, tepuk tangan, pelukan,
usapan tangan, duduk dan berdiri tegak mampu mengekpresikan
gagasan, keinginan atau maksud. Pelukan atau usapan tangan di
kepada anak oleh orang tua sebagai pertandwabanang tua
memberikan kasih sayang kepada anaknya. Tepuk tangan orang tua
bisajadi ekpresi kegembiraan orang tua atas keberhasilan belajar
anaknya di sekolah. Sebaliknya perasaan sedih, kecewa atau
marah, sering membuat seseorang tidak mampu mengungkapka
katakata dengan benar dan baik. Kegoncangan emosi yang luar

biasa membuat seseorang lebih banyak diam dari pada berbicara.
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Sikap dan perilakulah yang banyuak berbicara. Oleh karena itu
perasaan atau emosi lebih cepat disampaikan dengan pesan non
verbalketimbang pesan verbal.
Komunikasi Individual

Komunikasi individual atau komunikasi interpersonal
adalah komunikasi yang sering terjadi dalam keluarga. Komunikasi
yang berlangsung dalam sebuah interaksi antarpribadi, antara
suamiistri, antara ayah dan ak, antara ibu dan anak, dan antara
anak dan anak. Ketika suasana sepi, @mak sedang tidak ada
dirumah, suami istri sering berbincabhimcang tentang banyak hal,
trrutama tentang bagaimana mendidik anak agar nentinya menjadi
anak agar berbudi pekertilur dan berbakti kepada kedua orang
tua. Pada kesempatan yang lain, orang tua tidak megia&an
waktu senggang untuk berbincabigcang dengan anak secara
pribadi tentang sesuatu hal, entah mengenai pelajaran disekolah,
mengenai pengalaman atau-hal apa saja yang dapat dijadikan
topik perbincangan. Baik ayah atau ibu, masmaging memiliki
keinginan untuk bersareama dengan anak, duduk santai,
berbicara sambil bersenda gurau dalam suasana keakraban. Di luar
pengetahuan ayah dan ibu, sesaamak ju@ membicarakan
banyak hal, entah itu pelajaran atau apa sajayang dapat membuat
mereka semakin akrab dalam ikatan persaudaraan seayah dan

seibu.
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4) Komunikasi kelompok

Hubungan akrab antara orang tua dan anak sangat penting
untuk dibina dalam keluarga. Keakeabhubungan itu dapat dilihat
dari frekuensi pertemuan antara orang tua dan anak dalam satu
waktu dan kesempatan.

Sebenarnya, pertemuan anggota keluarga untuk duduk
bersama dalam satu waktu dan kesempatan sangat penting sebagai
symbol keakraban keluargaMoment seperti waktu makan,
menonton televisi, duduk santai, ketika anak sedang beimim
didalam rumah, dapat dimanfaatkan oleh orang tua untuk
bercengkrama, bersenda guarau atau membicarakdralhghng
bermanfaat bagi anggota keluarga. Untuk memjalibungan yang
akrab dengan keluarga tidak mesti harus diawali dengan pertemuan
yang formal.

Aneka komunikasi dalam keluarga secara umum dapat
dikelompokan menjadi tiga yaitu:
1) Komunikasi formal
Komunikasi formal adalah komunikasi yang terjadi yang terjadi
untuk membicarakan halal yang bersifat prinsip dalam anggota
keluarga, dilakukan dalam waktu tertentu, tempat tertentu, dan
menggunakan careara tertentuyang lazim dalam sebuah

keluarga.
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2) Komunikasi semi formal
Dalam bentuk komuniasi semacam ini, bairkasalah, situasi dan
waktu penyampaian pesan dari komuniktor kepada komunikate
tidak dalam kondisi yang tertentu, tetapi isi pesan yang
disampaikan mungkin saja merupakantml yang sangat penting
untuk mengubah sikap dan tingkah laku, memberikan pesgert
menggugah minat, dan menumbuhkan hard@aapan.
Pelaksanaannya dapat dilakukan secara langsung maupun tidak
langsung kepada pokok pesan atau menggunakan variasi
penyampaian. Yang penting diperhatikan disini adalah sampainya
pesan/informasi secarars kepada pihak komunikate.

3) Bentuk Komunikasi Non Formal
Pada bentuk komukasi yang non formal, baik waktu maupun
tempatnya sama sekali tidak direncanakan. Namun demikian, isi
pesan yang disampaikan dapat sajahladlyang sangat penting
bagi keluarga. Miglnya pada saat bermain, liburan, pada waktu
waktu senggang yang pelaksanaan komunikasinya secara langsung
atau tibatiba, tidak melalui persiapan orang tua meminta anaknya
untuk melakukan suatu pekerjaan. HHal yang dipesankan bukan
merupakan hal yangripsip dalam pembentukan sikap, minat dan

pribadi anggota keluargéattp://annaw-fpsi09-web.unair.ac.ijl

Dari berbagai uraian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa

aneka komunikasi dalam keluargaitu ada komunikasi verbal, komuikasi


http://anna-w-fpsi09-web.unair.ac.id/
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non verbal, komunikasi individual, komunikasi kelompok, komunikasi
formal, komunikasi semi formal dan komunikasi non formal. Dari semua
aneka komunikasi tersebut sas®@ma bertujuan untuk membina
hubungan yang akralntara orang tua dan anak serta meningkatkan
komunikasi yang lebih efektif lagi antara orang tua dan anak.

Berdasar uraian di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi
orang tua dan anak adalah proses interaksi atau penyampaian pesan antara
orang tua kepad anak atau dari anak kepada orang tua dengan
memanfaatkakesempatatkesempatan tertenwntuk bekumpul bersama
demi menambah keakraban anggota keluarga dan untuk membicarakan
masalakhmasalah yang ada dalam keluarga.

2. Penggunaan waktu luang
a. Pengertian Pegmnaan Waktu Luang

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 2009 kata
penggunaan terbentuk dar.i kata o0gun.
pe- dan akhiranian, yang memiliki arti faedah atau pemanfaatan.
Sedangkan waktu adalah sekalian rentetan saat yang telaaulam
sekarang, dan yang akan datang. Atau saat yang tertentu untuk
melaksanakan sesuatu. Luanberarti sesuatu yang kosong,
kelapanganJadi penggunaan waktu luang adalah pengambilan faedah
atau pemanfaatan sesdat tertentu untuk melaksanakan sesuatu

marakala ada kekosongan atau dalam keadaan lapang.
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Menurut Zakiah Darajat (2001:56) Waktu luang adalah waktu
yang disisihkan untuk beristirahat dari pekerjaan rutin sdtzairidan
beristirahat untuk memperbaharui kegiatan.

Menurut Sofyan Willis (2014:76) Wak terluang (senggang)
ialah sisa waktu yang kosong setelah habis belajar (disekolah) dan
bekerja.

Menurut Sumadi (2000:5) Pemanfaatan waktu luang adalah
pemanfaatan waktu yang ada di luar kegiatan jam pelajaran dan
istirahat, serta waktu yang ada di lkagiatan membantu orang tua di
rumabh.

Menurut Haditono (2005:34) Waktu luang yaitu apabila satu
hari terdiri dari 24 jam, banyak waktu luang yang dilakukan anak, yang
jelas cara pukul rata ia bersekolah maksimal 6 jam. Kemudian ia
beristirahat atau tiduselama minimal 8 jam atau maksimal 10 jam.
Kalau diambil waktu minimal maka setiap hari waktu yang dihabiskan
untuk sekolah dan tidur kurang lebih 13 jam, yang berarti masih 11
jam. Katakanlah untuk mandi, berpakaian dan makan pagi (pagi, siang,
malam) digrlukan waktu 3 jam dan belajar 2 jam sehari, masih ada
sisa waktu 6 jam yang dikatakan sebagai waktu luang.

Berdasamraiandi atas dapat disimpulkan bahwa waktu luang
adalah waktu yang disisihkan dalam arti waktu yang sengaja
disediakan untuk melakukategiatan tertentu guna mengembangkan

potensi diri.
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Karena dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah siswa
maka dapat disimpulkan penggunaan waktu luang adalah
memanfaatkan sisa waktu yang telah digunakan untuk belajar,
pemeliharaan jasmani, selain tintuk kegiatan rutin sebagai anggota

keluarga.

. KarakteristikWaktu Secara Umum:

Menurut Feryanto (2008:112) Karakteristik waktu secara umum

yaitu:

1) Kecepatan waktu adalah tetap (konstan). Dalam satu hari, waktu
terdiri atas 24 jam, ssatu jam 60 mend@ndatu menit 60 detik.

2) Waktu terus berlalu, tidak mungkin waktu dapat terulang kembali.
Jika terjadi peristiwa dimasa lalu, sekarang hanya tinggal kenangan.
Begitupun waktu yang akan dating. Tidak mungkin menjadi waktu
Kini.

3) Ada keterbatasan waktu,keteatu waktu dalam satu hari sudah
diperjelasakan, yaitu 24 jam. Selain itu, kamupun menjumpai
bahwa setelah pagi aka nada siang, setelah siang aka nada malam,
setelah malam aka nada pagi kembali. Begitulah waktu terus
berputar dalam satu hari.

4) Waktu akan tersi berputar tanpa henti seiring dengan jalannya
kehidupan. Kamu tidak dapat menghentikannya, walaupun selama

satu detik pun.
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Berdasarka uraian di atas maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa karakteristik waktu yaitu: dalam satu hari terdiri dari 24 jam,
waktu tidak dapat terulang kembali, ada keterbatasan waktu dan waktu
akan terus berputar tanpa henti seiring dengan jalannya kehidupan.

. Permasalahan Penggunaan Waktu Luang

Sekarang kita perhatikan bagaimana aama#k dalam sehari
harinya mengisi waktu luangagg ada, maka dapat dinikmati berbagai
jenis kegiatan yang dilakukan anak. Dalam mengisi kegiatannya
sebagian besar berupa permainan dengan tégn@nnya atau
bermain sendiri. Diantara para siswa sekolah lanjutan nampak masih
banyak yang mempunyai kebiasa mengisi waktu luang mereka
dengan aktifitas yang sekedar menghabiskan waktu, tanpa ada manfaat
yang dapat menunjang tercapainya aktifitas belajar mereka di sekolah.
Siswa lebih suka melakukan kegiateygiatan yang disskan sebagai
suatu kenikmatan.

Menurut Winkel (2009:115) Permasalahan yang timbul dalam
kehidupan siswa di sekolah, salah satu diantaranya adalah masalah
penggunaan waktu luang, yang memiliki arti tidak mempunyai hobi,
tidak puas karena membuang waktu dengan ngeluyur, pengaruh jelek
dariteman yang membawa ke bendodntuk rekreasi yang merugikan,
pacarardengan problerproblem mereka.

Permasalahan yang biasanya ditemukan dalam pemanfaatan

waktu luang ini disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya:
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1) Remaja cenderung tidak menyukai pematda waktu luang
dengan sesuatu yang menurutnya menuntut pemikiran dan beban
target.

2) Waktu luang dianggap remaja sebagai waktu untuk melakukan
apapun yang disenangi semata.

3) Bagi orang tua waktu luang adalah waktuyang harus dimanfaatkan
untuk sesuatu yangermanfaat dan produktif dari sudut pandang
orang tua, bukan dari sudut pandang anak.

4) Orang tua menganggap bahwa waktu luang adalah wakgiasia
anak diwaktu luang dianggap tidak memanfaatkan waktu secara
maksimal. Ketika anak selonjoran ditempat tidenglan membawa
buku komik atau novel, sedang main game, jjddan atau sekedar
nonton televisi, maka cenderung kita anggap mereka telah
membuang waktu. (http://haseo2.blogspot.co.id)

Berdasaruraiandi atas disebutkan tentang permasalahan waktu
luang dalan kehidupan anak antara lain beraneka ragamnya pengaruh
yang ada dalam lingkungan sekitar kehidupan anak, ada pengaruh yang
baik dan pengaruh yang buruk. Dan apabila dipelajari umpan balik dari
pengaruh yang datang dari lingkungan pergaulan anak makarplenga
buruklah yang cenderung lebih mudah diterima anak dari pergaruh
pengaruh yang baik. Masalah waktu luang ini akan menjadi lebih sulit
diatasi bila mana situasi dan kondisi suatu lingkungan pergaulan anak
belum mampu menyediakan fasilisilitas yangdiperlukan untuk

sasaran kegiatakegiatan anak yang sehat dan produktif.
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d. LangkahMengatasiWaktu Luang.

Menurut Feryanto (2008:12) Langkah untuk mengisi waktu luang

yaitu:

1) Membuat rencana kegiatan yang akan kamu lakukan.

2) Memprioritaskan  setiap  kegiatan erdasarkan  tingkat
kepentingannya.

3) Mengerjakan setiap rencana kegiatan secara terfokus sehingga

hasilnya juga akan baik.

Untuk mengelola waktu luang ada beberapa langkah sebagai berikut:

1)

2)

Membagi waktu.

Utama pelajar adalah belajar, baik disekolah, rumathupun
tempat kursus. Seorang pelajar harus melakukan pengaturan atas
waktu dan kegiatan belajar. Bagi seorang pelajar mengatur waktu
tidak berarti ia harus menghabiskan waktunya untuk belajar.
Seorang pelajar tetep membutuhkan waktunya untuk bersasialisa
bersantai dan lain sebagainya.

Membuat jadwal.

Untuk mempermudah pengaturan kegiatan, soerang pelajar dapat
menerapkan pula sistem jadwal kegiatan di sekolah untuk
mengatur jadwal kegiatan di rumah. Dengan kata lain jadwal
kegiatan yang didapat di sd&bh kemudian ditambahkan

denganjadwal kegiatan pribbadi dirumah.



33

3) Menjalankan jadwal.
Seorang siswa setelah membuat jadwal harus menepati jadwal
tersebut. Pembuatan jadwal yang baik yaitu jadwal yang jujur,
sesuai dengan kemampuan, bukan jadwal yang bagus.

4) Evaluasi.
Jadwal yang dibuat terlalu longgar dalam artian sering dapat
ditepati dalam waktu yang lebih singkat daripada target, ada
baiknya jadwal dipadatkan.

5) Penggunaan alat bantu.
Pengaturan waktu dapat dipermudah pelaksanaannya dengan
digunakannya atabantu. Alat yang paling sederhana adalah
agenda. Agenda berfungsi sebagai tempat mencatat jadwal dan
daftar kegiatan. Dengan adanya agenda, seseorang dapat
memeriksa dulu jadwalnya sebelum membuat janji baru.
(http://haseo?2.blogspot.co.id )

Berdasaruraian di atas dapat disimpulkan bahwa langkah
langkah untuk mengelola atau mengatasi waktu luang yaitu: harus bisa
membagi waktu, membuat jadwal atau rencana kegiatan, mengerjakan
atau menjalankan jadwal, evaluasi dan penggunaan alat bantu. Dengan
menmuat da menjalankan langkalangkah tersebut maka waktu yang
kita milki akan bermanfaat dengan baik dan waktu luang tidak

terbuang sisia.



34

e. Jenisjenis waktu luang
Jenisjenis waktu luang siswa di SMP N 1 Pajangan sebagai berikut :
1) Waktu libur semesteran
Yaitu waktu yang ada pada saat liburan semester, untuk sementara
waktu para siswa terbebas dari pekerjaan rutinnya ke sekolah.
2) Hari Minggu

Setelah 6 hari bersekolah, hari minggu merupakan saat yang

banyak untuk beristirahat, karena anak diliburkan dari sekolah

selama 1 hari dalam seminggu.

3) Hari-hari Besar Nasional
Pada harhari besar nasional yang telah ditentukan oleh
pemerintah, ini biasanya diliburkan dari sekolah.

4) Kekosongan jam pelajaran di sekolah

Di sekolah suatu saat terjadi kekosongan jam pelajaran

dikarenakan guru tidak hadir.

Berdasaruraiantersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa
waktu luang anak adalah waktu tertentu ketika individu terbebas dari
pekerjaan rutin yang menjadi kewajibanny2an waktu luang tersebut
dapat diisi atau digunakan demg kegiatarkegiatan yang bermanfaat,
produktif, positif dengan membuat dan menjalankan jadwal kegiatan yang

telah dibuatnya.
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3. Disiplin belajar
a. Pengertian Disiplin Belajar

Menurut Nizar (2009:22)k at a Adi si plino me mi |
makna di antaranya, mengfum, melatih dan mengembangkan kontrol
diri sang anak Dengan disiplin akan membantu anak untuk
mengembangkan kontrol dirinya, dan membantu anak untuk mengenali
perilaku yang salah lalu mengoreksinya.

Menurut Tuwuh Trinayadi (2013:3®)isiplin diri adaldn suatu
sikap mental untuk mengendalikan diri supaya kita tidak melakukan
pelanggaran terrhadap peraturan yang telah ditetapkan dalam rangka
mencapai suatu tujuan. Peraturan ini baik yang dibuat sendiri maupun
dibuat orang lain.

Menurut Slameto (2013:Belajar ialah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya.

Menurut Sardiman (2011:3®elajar itu senantiasaerupakan
perubahan tingkahlaku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan
misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain
sebagainya.

Menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (2013:127)
Belajar merupakan proses dari perkembangan hidapusia. Dengan

belajar, manusia melakukan perubalpanubahan kualitatif individu
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sehingga tingkah lakunya berkembang. Semua aktivitas dan prestasi
hidup tidak lain adalah hasil dari belajar. Kita pun hidup menurut hidup
dan bekerja menurut apa yang kelkita pelajari. Belajar itu bukan
sekedar pengalaman. Belajar adalah suastu proses, dan bukan suatu
hasil. Karena itu, belajar berlangsung secara aktif dan integrative
dengan menggunakan berbagai bentuk peabuahtuk mencapai suatu
tujuan.

Menurut Muhamad Surya (2004:48) Dalam Psikologi
pendidikan, Belajar diartikan sebagai suatu proses usaha yang
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri
dalaminteraksi dengafingkungannya.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat diambil kesimpulan
bahwa pengertian disiplin belajar adalah suatu sikap mengendalikan diri
sesuai peraturan untuk memperoleh suatu perubahan dalam diri sendiri
melalui berbagai kegiatan seperti membacandengar, mengamati dan
meniru.

. Cara meningkatkan disiplin.

Menurut Trisnayadi (2013:387) Untuk dapat menegakan
disiplin, langkah pertama yang harus dilakukan adalah mengubah sikap
mental setiap individu. Sikap mental yang memandang disiplin sebagai
sudu beban harus diubah sebagai sikap yang menggap disiplin sebagai

suatu syarat mutlak yang harus dipenuhi demi tercapainya suatu tujuan
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yang telah ditetapkan. Diharapkan dengan menganggap disiplin sebagai

syarat mutlak untuk mencapai suatu tujuan, dengardisnya aka

timbul upaya untuk memenuhi syarat tersebut, sehingga disiplin akan
ditegakkan dengan sendiriny@isamping mengubah sikap mental,
untuk menegakkan suatu disiplin, dalam pelaksanaannya perlu
ditempuh melalui:

1) Keteladanan dari setiap pemimpian tokoh masyarakat, seperti
falsafah kepemimpinan yang dianut oleh Negara kita Indonesia
yaitu fAlng Ngarso Sung Tulodobo
yang baik) yang mengandung pengertian bahwa seorang pemimpin
harus mampu memberikan teladan bagi omagg yang
dipimpinnya.

2) Paksaan, dalam arti dibrikan sanksi yang tegas kepada setiap orang
yang tidak disiplin dengan tidak pandang bulu, siapapun yang
melanggar disiplin harus dikenakan sanksi sesuai dengan
pelanggaran yang dilakukannya.

3) Kesadaran setiap dividu, kesadaran setiap individu untuk
menegakkan disiplin merupakan tingkatan disiplin yang paling
tinggi. Kesadaran disiplin ini bisa timbul oleh karena adanya
pemahaman dan pengertian yang mendalam tentang disiplin itu
sendiri, disamping itu keteladamadan paksaan dapat pula

menimbulkan kesadaran dalam berdisiplin.
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Berdasaruraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa cara
untuk meningkatkan disiplin yaitu dengan cara mengubah sikap mental
dengan keteladanan dari setiap pemimpin, hukuman atau dstksi
siapa saja yang tidak disiplin, dan dari kesadaran setiap individu.

. Tujuan disiplin.

Menurut Semiawan (2008:92) Tujuan disiplin bukan untuk
melarang kebebasan atau mengadakan penekanan, melainkan
memberikan kebebasan dalam batasan kemampuannyaiaeiiola.
Sebaliknya, kalau berbagai larangan itu amat ditekankan kepadanya,ia
akan merasa terancam dan frustasi serta membrontak, bahkan akan
mengalami rasa cemas yang merupakan suatu gejala yang kuilang ba
dalam pertumbuhan seseorang.

Menurut Semiawan (2008:93) Disiplin membantu anak
menyadari apa yang diharapkan dan apa yang tidak diharapkan darinya,
dan membantunya bagaimana mencapai apa yang diharapkan darinya
tersebut. Disiplin terjadi bila pengaruh diberikan oleh seseorang yang
memberikan rasa amatan tumbuh dari pribadi yang berwibawa serta
dicintai, bukan dari orang yang ditakuti dan berkuasa.

Berdasaruraiandi ates dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan
disiplin yaitu untuk memberikan kebebasan dalam batasan
kemampuannya untuk dikelola dan memtbeanak menyadari apa yang
diharapkan dan yang tidak diharapkan darinya, dan membantunya

bagaimana mencapai apa yang diharapkan dari dirinya tersebut.
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d. Perlunya Disiplin

Menurut Tubu (2004: 35) . Pentingny
berikutu:

1) Memberi dukugan bagi terciptanya perilaku yang tidak
menyimpang.

2) Membantu siswa memahami dan menyesuaikan diri dengan
tuntutan lingkungan.

3) Cara menyelesaikan tuntutan yang ingin ditunjukan peserta didik
terhadap lingkungannya.

4) Untuk mengatur keseimbangan kegiatan ithiv satu dengan
individu lain.

5) Menjauhi siswa melakukan Rkl yang dilarang di sekolah.

6) Mendorong siswa melakukan Hal yang baik dan benar.

Peserta didik belajar hidup dengan kebiadaariasaan yang
baik, positif, dan bermanfaat baginya dan limgkgannya, kebiasaan
baik itu menyebabkan ketenangan jiwanya dan lingkungannya. Disiplin
berperan penting dalam membentuk individu yang berciri keunggulan.
Tudu (2004: 37) mengemukakan disipl:@
berikut:

1) Dengan disiplin yang munt karena kesadaran diri siswa berhasil
dalam belajarnya. Sebaliknya, sisiwa yang kerap kali melanggar
ketentuan sekolah pada umumnya terhambat optimalisasi dan

prestasinya.
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2) Tanpa disiplin yang baik, suasana sekolah dan juga kelas menjadi
kurang kondusif bgi kegiatan pembelajaran. Secara positif disiplin
memberi dukungan lingkungan yang tenang dan tertib bagi proses
pembelajaran.

Menurut Sulistyowati (2001:3) agar seorang siswa dapat belajar
dengan baik siswa harus bersikap disiplin terutama dalam hajaseba
berikut:

1) Disiplin dalam menepati jadwal belajar (harus mempunyai jadwal
kegiatan belajar untuk dirinya sendiri).

2) Disiplin dalam mengatasi semua godaan yang akan menunda waktu
belajar.

3) Disiplin terhadap diri sendiri untuk dapat menumbuhkan kemauan
dan £mangat belajar baik disekolah dan dirumah.

4) Disiplin dalam menjaga kondisi fisik agar selalu sehat dan fit
dengan cara makan teratur dan bergizi serta berolah raga teratur.

Berdasawraiandi atas dapat ditarik kesimpulan bahwa perlunya
disiplin itu untuk menciptakan perilaku yang tidak menyimpang,
memudahkan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan, selalu
menjalankan atau menaati jadwal kegiatan, dan memberi dukungan
lingkungan yang tenang dan tertib bagi proses pembelajaran.

. Faktor-faktor yang mempengalni belajar.

Menurut Ngalim Purwanto (2002:102) Fakfaktor yang

mempengaruhi belajar yaitu:
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1) Fe&ktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang kita sebut
faktor individual. Seperti: factor kematangan atau pertumbuhan,
kecerdasan, latihan, motivasi daetor pribadi.

2) F&ktor yang ada diuar individu yang kita sebut factor sosial.
Seperti: f&tor keluarga atau keadaan rumah tangga, guru dan cara
mengajarnya, aledlat yang digunakan dalam belajar mengajar,
lingkungan dan kesempatan yang tersedia sestavasi sosial.

Menurut Muhibin Syah (2003:144) Secara Global fataétor
yang mempengaruhi belajar siswa dapat kita bedakan menjadi tiga
macam yaitu:

1) Fektor Internal (f&tor dari dalam diri siswa), yaitu keadaan (kondisi
jasmani dan rohani siswa).

2) Faktor Eksternal (fator dari luar siswa), yaitu kondisi lingkungan
di sekitar siswa.

3) Fa&tor Pendekatan Belajar yaitu jenis upaya belajar siswa yang
meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk
melakukan kegiatan pembelajaran mateaiteri pelajaran.

Berdasarkan uraian datas dapat ditarik kesimpulan bahwa
factorfaktor yang mempengaruhi belajar yaitu factor yang timbul dari
dalam idividu itu sendiri, seperti: kecerdasan, motivasi dan kondisi
kesehatan jasmani dan rohaninya. Dan factor yang timbullukr
individu itu sendiri, seperti: kondisi keluarga, lingkungan, fasilitas

untuk belajar dan kesempatan yang ada untuk belajar.
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f. Beberapa Aktivitas Belajar

Menurut Abu Ahmad dan Widodo Supriyono (2013:-1137)

beberapa aktivitas belajar antara lain:

1)

2)

3)

Mendengarkan.

Dalamproses belajar mengajar disekolah sering ada ceramah atau
kuliah dari guru atau dosen. Tugas pelajar atau mahasiswa adalah
mendengarkan. Tidak semua orang dapat memanfaatkan situasi ini
untuk belajar. Bahkan para pelajar atau mahaasiswg glam
mendengarkan ceramah itu mesti belajar. Apabila hal
mendengarkan mereka tidak didorong oleh kebutuhan, motivasi,
dan tujuan tertentu, maka ss@mlah pekerjaan mereka. Tujuan
belajar merekatidak tercapai karena tidak adanyaetegang tepat
untukbelajar.

Memandang.

Meskipun pandangan kita tertuju pada suatu objek visual, apabila
dalam diri kita tidak terdapat kebutuhan, motivasi, serta set tertentu
untuk mencapai tujuan, maka pandangan yang ddemikian tidak
termasuk belajar.

Meraba membau, dan meitipi/mengecap.

Meraba, membau dan mengecap adalah aktivitas sensoris seperti
halnya pada mendengarkan dan memandang. Segenap situasi yang
dapat diraba, dicium dan dicecap merupakan situasi yang memberi

kesempatan bagi seseorang untuk belajar. Hal adiviberaba,
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aktivitas membau dan aktivitas mengecap dapat dikatakan belajar,
apabila aktivitasaktivitas tersebut didorong oleh kebutuhan,
motivasi untuk mencapai tujuan dengan menggunakan set tertentu
untuk memperoleh perubahan tingkah laku tertentu.

Menulis dan mencatat.

Tidak semua aktivitas mencatat adalah belajar. Aktivitas mencatat
yang bersifat menurun, menjiplak atau mengkopi adalah tidak dapat
dikatakan sebagai aktivitas belajar. Mencatat yang termasuk sebagai
belajar yaitu apabila dalam mencatatarang menyadari kebutuhan
dan tujuannya. Serta menggunakan set tertentu nantinya berguna
bagi pencapaian tujuan belajar.

Membaca.

Belajar memerlukan set. Bembaca untuk keperluan belajar harus
pula menggunakan set. Membaca dengan set misalnya dengan mula
memperhatikan judgudul bab, topiktopik utama denga
berorientasi kepada kebutuhan dan tujuan. Kemudian memilih topik
yang relevan dengan kebutuhan atau tujuan itu. Tujuan kita akan
menentukan materi yang dipelajari. Di sini kita menentukan set
untuk membuat catatacatatan yang perlu. Sementara membaca
cataatlah setiap pertanyaan yang muncul dalam benakkiaitzu

perlu dengan alternatélternatif jawabannya.

Membuat iltisar atau ringkasan dan menggarisbawahi.

Banyak orang yang merasa terbantu joetya karena

menggunakan ikhtisakhtisar materi yang dibuatnya. Ikhtisar atau
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ringkasan ini memang dapat membantu kita dalam mengingat atau
mencari kembali materi dalam bukubuntuk masssa yang akan
datang. Untuk keperluan belajar yang intensif, bagaapun juga
hanya membuat iktisar saja tidak cukup, sementara membaca pada
hathal yang penting kita beri garis bawah (underlining). Hal ini
sangat membantu kita dalam usahenentukan kembali materi itu
dikemudian hari.

Mengamati tabl¢abel, diagrandiagam dan bagabagan.

Dalam buku ataupun lingkunngan lain sering kita jumpai table
tabel, diagram, ataupun bagbagan. Materi nowerbal semacam

ini sangat berguna bagi kkita dalam mempelajari materi yang
relevan itu. Demikian pula gambgambar, petgetadan hin-lain
dapat menjadi bahan 8gtratif yang membantu pemahaman kita
tentang sesuatu hal.

Menyusun paper atau kertas kerja.

Dalam membuat paper, pertama yang perlu mendapat ip@rhat
ialah rumusan topikpaper itu. Dari rumusan toptiopik itu kita

akan dapat menentukan materateri yang relevan. Kemudian kita
perlu mengumpulkan matemateri yang akan ditulis kedalam paper
dengan mencatatkan pada buku notes atau-kartu catatan. Paper
yang baik memerlukan perencanaan yang masak dan terlebih dulu
mengumpulkan idéde yang menunjang serta penyediaan sumber

sumber yang relevan.
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9) Mengingat.
Mengingat dengan maksud agar ingat tentang sesuatu belum
termasuk dalam aktivitas belajar. Mengingat yang didasaari atas
kebutuhan serta kesadaran untuk mencapaiarnu belajar lebih
lanjut adalah termasuk aktivitas belajar, apalagi jika mengingat itu
berhubungan dengan aktivitaktivitas belajar laiinya.

10)Berfikir.
Berfikir adalah termasuk aktivitas belajar. Dengan berfikir orang
menemukan penemuan baru, setitldkknya orang menjadi tahu
tentang hubungan antar sesuatu.

11)Latihan atau praktek.
Latihan atau praktek adalah termasuk aktivitas belajar. Orang yang
melakukan kegiatan berlatih tentunya sudah mempunyai dorongan
untuk mencapai tujuan tertentu yang dapat membgagkan suatu
aspek pada dirinya. Orang yang berlatih atau berpraktek sesuatu
tentunya menggunakan set tertentu sehingga setiap gerakan atau
tindakannya terarah pada suatu tujuan.

Berdasawraiandi atas dapat ditarik kesimpulan bahwa beberapa
aktivitas belajar yaitu: mendengarkan, memandang, meraba, membau,
mencicipi/mengecap, menulis dan mencatat, membaca, membuat
ikhtisar atau ringkasan dan menggaris bawahi, mengamatitéddge
diagramdiagram, dan bagamagan, menyusun paper atau kertas kerja,

mergingat, berfikir dan latihan atau praktek.
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g. Kiat-kiat untuk mengatasi masalah belajar.

Menurut Sofyan S Willis (2009:175) kiatat untuk mengatasi
masalah belajar adalah sebagai berikut:

1) Orang tua berusaha membantu anak belajar, misalnya bagaimana
mengerjtan PR dan tugas lain.

2) Berdiskusi tentang keberadaan sekolah dan kesulitan belajar pada
umumnya.

3) Melengkapi pendidikan umum disekolah formal dengan pendidikan
agama dikeluarga.

4) Ketrampilan atau pendidikan non formal

5) Menciptakan lingkungan keluarga belajar.

Berdasaruraiandi atas dapat ditarik kesimpulan Hal untuk
mengatasi masalah belajar yaitu: adanya perhatian orang tua terhadap
msalah belajar anaknya, adanya keseimbangan antara pendidikan
formal dengan pendidikan agama, dan lingkungan keluarga yang
mendukung belajar.

h. Prinsip-prinsip Belajar dan citciri perubahan dalam belajar

Menurut Muhamad Surya (2004:49) priapsinsip belajar
sebagai berikut:

1) Perubahan sebagai hasil belajar ditandai dengastigirsebagai
berikut:
a. Perubagan yang disadari.

b. Peaubahan yang bersifat kontinyu dan fungsional.



a7

c. Perubahan yang bersifat positif dan aktif.

d. Perubahan yang bersifat relatif permanen dan bukan yang
bersifat temporer, dan bukan karena proses kematangan,
pertumbuhan atau perkembangan.

e. Perubahan yang bertujudan terarah.

2) Hasil belajar ditandai dengan seluruh aspek pribadi.
3) Belajar merupakan suatu proses yang disengaja.
4) Belajar terjadi karena ada dorongan dan tujuan yang ingin dicapai.
5) Belajar merupakan suatu bentuk pengalaman yang dibentuk secara
sengaja, stematis dan terarah.
Menurut Abu Ahmad dan Widodo Supriyono (2013:-123D)
ciri-ciri perubahan tingkah laku dalam belajar yaitu:
1) Perubahan yang terjadi secara sadar.

Ini berarti bahwa individu yang belajar, akan menyadari terjadinya

perubahan itu atau salamgkurangnya individu itu merasakan telah

terjadi adanya suatu perubahan dalam dirinya.
2) Perubahan dalam belajar bersifat fungsional.

Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri individu

berlangsung terus menerus dan tidak statis. Satu pembgang

terjadi akan menyebabkan perubahan yang berikutnya dan akan
berguna bagi kehidupan ataupun proses belajar berikutnya.

3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif.
Dalam perbuatan belajar, perubalpmmubahan itu senantiasa

bertambah dan bejuan untuk memperoleh suatu yang lebih baik
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dari sebelumnya. Dengan demikian, makin banyak usaha belajar itu
dilakukan, makin banyak dan makin baik perubahan yang diperoleh.
Perubahan yang bersifat aktif artinya bahwa perubahan itu tidak
terjadi dengan endirinya melainkan karena usaha individu itu
sendiri.

Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara.

Perubahan yang bersifat sementara atau temporer yang terjadi hanya
untuk beberapa saat saja, seperti berkeringat, keluar air mata,
menangis, dan sebadgga tidak dapat digolongkan sebagai
perubahan dalam arti belajar. Perubahan yang terjadi karena proses
belajar bersifat menetap atau permanen. Ini berarti bahwa tingkah
laku yang terjadi setelah belajar akan bersifat menetap.

Perubahan dalam belajar béuian atau terarah.

Ini berarti bahwa perubahan tingkah laku itu terjadi karena ada
tujuan yang akan dicapai. Perubahan belajar terarah perubahan
tingkah laku yang bendrenar disadari.

Perubahan mencangkup seluruh aspek tingkah laku.

Perubahan yang dipeal individu setelah melalui suatu proses
belajar, meliputi perubaahan keseluruhan tingkah laku. Jika
seseorang belajar sesuatu, sebagai hasilnya ia akan mengalami
perubahantingkah laku secara menyeluruh dalam sikap kebiasaann,

ketrerampilan, pengetahuaardlain sebagainya.
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Berdasar uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
perubahafperubahan tingkah laku dari proses belajar yaitu perubahan
yang disadari, perubahan bersifat kontinyu atau terus menerus,
perubahan yang bersifat positif dan aktif danupahan tersebut
bersifat permanen tidak sementara serta perubadraebut bertujuan
dan terarah.

Berdasarkan uraian datas maka dapat disimpulkan bahwa
disiplin belajar adalah keseluruhan sikap dan perbuatan yang disengaja
dan timbul atas dasar kesadadirinya sendiri yang bersifat kontinyu
atau terus menerus dan permanen, dengan menaati dan melaksanakan
berbagai kegiatan belajgBerta perubahan yang bersifat permanen dan

bertujuan atau terarah.

B. Kerangka Berfikir
1. Hubungan antara komunikasi orang-ausk dengan disiplin belajar.

Komunikasi orang tua dan anak merupakan proses penyampaian

atau pemberian pesan baik dari orang tua ke anak atau dari anak ke orang

tua, sehingga apa yang menjadi harapan orang tua dapat dilaksanakan oleh

anak dengan usaha ypmlimilikinya dan orang tua dapat mengerti apa

yang diinginkan oleh anak serta dengan adanya komunikasi yang baik

antara orang tua dan anak orang tua tahu sikap kepribadian anaknya.
Komunikasi orang tua sangat berpengaruh terhadap kedisipilinan

belajar anknya. Bila sejak kecil anaknya telah dilatih untuk selalu disiplin
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maka skap itu akan tumbuh dan tertanasalam diri anak hingga ia
dewasa bahkan sampai akhir hayatnya. Hubungan komunikasi antara
orang tua dan anak berdampak besar dengan sikap dan Hepribaak.

Bila komunikasi terjalin dengan baik maka akan menjadikan si anak
berkepribadian baik dan mempa sikap disiplin yang tinggi.

Berdasaruraiandi atas, diduga ada hubungan yang positif antara
komunikasi orang tuanak dengan disiplin belajar.

. Hubungan antara penggunaan waktu luang dengan disiplin belajar.

Waktu luang merupakan waktu yang tersisa setelah digunakan
untuk melakukan kegiatan yang pokok sefmaui, waktu luang bukanlah
waktu untuk bermalamalasan. Banyak anak terutama remaja titdduki
apa yang harus dikerjakan pada waktu yang kosong tersebut.

Pemanfaatan waktu luang dengan baik dan mengisinya dengan
kegiatanrkegiatan yang positif yang dapat meningkatkan disiplin
belajarnya. Saat ada waktu luang dirumah digunakan untuk membaca buku
pelajaran, mengerjakan tugas sekolah, atau menngulang kembali pelajaran
yang diberikan oleh guru disekolah. Begitu juga saat ada waktu luang
disekolah seperti saat jam pelajaran kosong digunakan untuk membaca
buku pelajaran diperpustakaan. Sehingga wakind yang dimiliki tidak
terbuang sissia. Bila waktu luang digunakan dengan baik maka akan
meningkatkan rasa kedisiplinan.

Berdasar uraian di atas,diduga ada hubungan positif antara

penggunaan waktu luang dengan disiplin belajar siswa.
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3. Hubungan antara kamikasi orang tu@nak dan penggunaan waktu luang
dengan disiplin belajar.

Masalah disiplin belajar bukan hanya tanggung jawab sekolah saja
tetapi juga tanggung jawab orang tua, karena orang tua merupakan tokoh
yang penting dalam kehidupan anak. Agarkadapat berhasil dalam
belajarnya maka diperlukan fasilitéssilitas belajar, situasi yang
mendukung dalam belajar siswa untuk belajar dengan baik.

Dengan demikian anak dapat menggunakan waktu belajarngarde
lebih efisien, karena fasilitas belajar yadigperlukan sudah disediakan
orang tuanya. Selain itu anak memerlukan perhatian yang lain yaitu
perhatian dalam mengatur waktu untuk belajar, bantuan dalam mengatasi
kesulitan belajar dan memberikan dorongan untuk belajar. Orang tua juga
hamus mengawasi iamemberikan waktu yang cukup untuk belajakaga
dan anak dapat memanfaatkan waktunya untuk belajar, maka anak dapat
belgar dengan nyaman, tenang, dan bersemangat, maka proses betdgar berj
dengan lancar yang pada akhirnya akan meningkatkan disg&jar.

Berdasar uraian di ates, diduga ada hubungan positif antara
komunikasi orang tuanak dan penggunaan waktu luang dengan disiplin

belajar.

C. Pengajuan Hipotesis
1. Pengertian Hipotesis
Menurut Margono (2007: 67Hipotesis adalah jawaban sementara

terhadap masalah penelitian yang secara teoritis dianggap paling mungkin
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atau paling tinggi tingkat kebenarannya. Secara teknik, hipotesis adalah
pernyataan mengenai keadaan populasi yang akan diuji kebenarannya
melalui data yang akan diperoleh dari sampaighitian. Secara statistik,
hipotesis merupakan pernyataan keadaan paramenter yang akan diuji
melalui statistik sampel.

Menurut Sugiyono (2013:96) Hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah
peneltian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan
sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang
relevan, belum didasarkan pada falkakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapatatakan sebagai jawaban
teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empiric
dengan data.

Menurut Suharsimi  Arikunto (2002:64) mengemukakan bahwa
hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara, terhadap
penelitian sampai tedkti melalui data yang terkumpul. Dengan demikian
hipotesis merupakan jawaban dari rumusan masalah yang masih bersifat
sementara dan masih perlu ada pembuktian secara empiris.

2. Manfaat Hipotesis:
a. Menjelaskan masalah penelitian.
b. Menjelaskan variabelariabelyang akan diuji.
c. Pedoman untuk memilih metode analisis data.

d. Dasar untuk membuat kesimpulan penelitian.
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Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka dapat dirumuskan
hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Ada Hubungan Positif antar&omunikasi Orag Tuaanak dengan
Disiplin Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Pajangan Tahun Ajaran
2015/2016

2. Ada Hubungan Positif antara penggunaan waktu luang dengan disiplin
belajar Siswa Kelas VIIIL SMP Negeri 1 Pajangan Tahun Ajaran
2015/2016

3. Ada Hubungan Pati antara komunikasi orang ttenak dan penggunaan
waktu luang dengan disiplin belajar Siswa Kelas VIl SMP Negeri 1

Pajangan Tahun Ajaran 2015/2016



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Waktu Penelitian danTempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kelas VIBMP Negeri 1 Pajangan Tahun
Ajaran 2015/2016 dan waktu penelitian buRebruarisampai dengaduli

2016.

B. Variabel Penelitian
1. Pengertian Variabel.

Menurut Sugiyono (2013: 61) Variabel penelitian adalah suatu
atribut atau sifat atau nilai dari orang, ehkyatau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Menurut Margono (2007:133) Variabel penelitian dapat diartikan
sebagai pengelompokan yang logis dari dua atribut atau lebi

2. Macammacam Variabel.
Menurut Sugiyono (2013:6&4), macam variabel dalam penelitian
dibedakan menjadi empat, yaitu:

a. Variabel Independen / variabel bebas adalah merupakan elayeaiy
mempengaruhi atau yamgenjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (terikat).

b. Variabel Dependen / variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.

54
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c. Variabel Moderator / variabel Independen ke dua yaitu variabel yang
mempengaruhi (memperkuat atau npememah) hubungan antara
variabel independen dengan dependen.

d. Variabel Intervening yaitu variabel yang secara teoritis mempengaruhi
hubungan antara variabel independen dengan dependen menjadi
hubungan yang tidak langsung dan tidak dapat diamati dan diukur

e. Variabel Kontrol yaitu variabel yang dikendalikan atau dibuat konstan
sehingga hubungan variabel independen terhadagndep tidak
dipengaruhi oleh fakr luar yang tidak ditelliti.

3. Penentuan Variabel Penelitian.

Variabel yang diukur dalam penelitian adalah :

a. Komunikasi Orang Tuanak (%), variabel bebas.

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan komunikasi orang tua
anak yaitu komunikasi yang terjadi antara orang tua dan anak, sejauh
mana orang tua memperhatikan masalah belajar anaknya.

b. PenggunaakVaktu Luang X; ), variabel bebas.

Dalam penelitian ini waktu luang yang dimaksud adalah waktu
senggang yang bisa dimanfaatkan atau dipergunakan oleh siswa untuk
belajar.

c. Disiplin Belajar (Y), variabel terikat.

Dalam penelitian ini yang dimakssud disiplelajar adalah sejauh
mana tingkat kesadaran dan keteraturan siswa tentang kegiatan

belajarnya.
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C. Metode Penentuan Subjek
1. Populasi

Menurut Sugiyono (2013:117) Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai ksatien
karakateristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan

Menurut Margono (2007:118) Populasi adalah seluruh data yang
menjadi perhatian kita dalam suatu ruang llingkup dan waktu yang kita
tentukan.

Menurut Suharsimi  Arikunto (2010:173) Populasi adalah
keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua
elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya adalah
penellitian populasi. Studi atau penelitiannya juga disebut gtjlilasi
atau studi sensus.

Berdasarkan uraian datas dapat disimpulkan populasi adalah
keseluruhan subjek penelitian yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditelliti kemudian ditarik kesimpulan. Populasi penelitian ini
adalah siswa kelas WISMP Negeri 1 Pajangan Tahun Ajaran 2015/2016
yang berjumlah kurang lebih 150 siswa yang terdiri dari lima kelas.

Tabell. Jumlah siswa kelas VIIIl SMP N 1 Pajangan
Tahun Ajaran 2015/2016

No Kelas Jumlah

1 |[VIIA 30

2 | VIIB 30

3 |VIIC 30

4 |VIID 30

5 |VIIE 30
Jumlah 150
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2. Sampel

Menurut Sugiyono (2013:118) Sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut Bila populasi besar,
dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pagalasi,
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari
dari sampel itu diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang
diambil dari populasi harus betbétul representative (mewakili).

Menurut Margono (2007:121) Sampel adalah sebagai bagian dari
populasi, sebagai contoh dengan diambil menggamaaracara tertentu.
Menurut (Sugiyono, 2013:118) Cara pengambilan sampel dapat
menggunakan teknik sampling. Kiegk sampling dibedakan menjadi dua
yaitu:

a. Probability Sampling
Probability Samplingadalah teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Teknik Probability
Samplirg meliputi:
1) Simple Random Sampling
Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota
sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan

strata yang ada dalam populasi itu.
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2) Proportionate Stratified Random Sampling

Teknik ini digunakan bd populasi mempunyai anggota atau

unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional.
3) Disproportionate Stratified Random Sampling

Teknik ini digunakan untuk menentukan jumlah sampel,

bila populasi berstrata tapi kurang proporsional.
4) Cluster Samphig (Area Sampling)

Teknik sampling daerah digunakan untuk menentukan
sampel bila obyek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas,
missal penduduk dari suatu Negara, propinsi atau kabupaten.

. Nonprobability Sampling

Nonprobability Samplingadalah tknik pengambilan sampel
yang tidak memberi peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap
unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik
Nonprobability Sampling meliputi:
1) Sampling Sistematis

Sampling Sistematis adalah teknik pengambilampsd
berdasarkan urutan dari anggota populasi yang telah diberi nomer
urut.

2) Sampling Kuaota

Sampling kuota adalah teknik untuk menentukan sampel

dari populasi yang mempunyai eairi tertentu sampai jumlah

kuota yang diinginkan.
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3) Sampling Insidental
Samplng insidental adalah teknik penentuan sampel
berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan atau
incidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai
sempel, bila dipandang orang yang ditemui itu cocok sebagai
sumber data.
4) Sampling Puposive
Sampling purposivadalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu.
5) Sampling Jenuh
Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
6) Snowball Sampling
Snowball samplingadalah teknik pnentuan sampel yang
mula-mula jumlahnya kecil, kemudian membesar.
Dalam penelitian ini dipakai tekniuota clusterrandom sampling
yaitu sampel dengan cara menetapkan lebih dahulu jumlah sampel sebanyak
60 siswa dan masiAgasing kelas diambil 12 siswaengambilan sampel

dilakukan @&ngan teknik atau cara undian.

. Metode dan Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2013:199) Angket atau kuesioner adalah teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat

pertanyaan atau pernyataariuis kepada responden untuk dijawab.
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Suharsimi Arikunto (2002:173) atatat yang digunakan untuk
penelitian meliputi: tes, angketuisioner, observasiwawancara, ska
bertingkat, dan dokumentasi.

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yangndilgan yaitu
dengan metode angket untuk ketiga variable yaitu :

1. Angket layanan komunikasi orang taaak
2. Angket penggunaan waktu luang
3. Angket disiplin belajar siswa

Menurut Suharsimi Arikunto (2010:194) Angket adalah sejumlah
pertanyaan tertulis yang digakan untuk memperoleh informasi dari
responden dalam arti laporan tentang pribadinya, ataughgbng diketahui.
Adapun keuntungan angket menurut Suharsimi Arikunto (2010:195) yaitu:

1. Keuntungan Metode Angket
a. Tidak perlu hadirnya peneliti.
b. Dapat dibgikan secara serentak kepada banyak responden.
c. Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatannya raasisigg

dan menurut waktu senggang responden.

d. Dapat dibuat anonym sehingga responden bebas, jujur dan tidak malu
malu dalam menjawab.
e. Dapat dibuat tersabdar sehingga semua responden dapat diberi

pertanyaan yang benbenar sama.
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E. Instrument Penelitian

Berdasarkan metode yang peneliti pilih maka dalam instrument

penelitian ini peneliti menggunakan angket atau kuesioner.

4.

5.

Pengertian angket

Menurut Subharsni Arikunto (2010:194) Angket atau kuesioner
adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden dalam arti tentang pribadinya atabhahalang
ia ketahui.

Menurut Burhan (2006:123) Angket merupakan serangkaeun at
daftar pertanyaan yang disusun secara sistematis kemudian dikirim untuk
diisi responen, setelah diisi oleh responden angket dikirim kembali kepada
peneliti.

Berdasarkan pendapat alias maka dapat disimpulkan angket atau
kuesioner vyaitu daftar pertanyaayang digunaan untuk memperoleh
informastinformasi tentang pribadinya atau 4l lain yang dibutuhkan
oleh peneliti.

Jenisjenis angket
Menurut Suharsimi Arikunto (2010:195) Kuesioner dapat dibeda
bedakan atas bebarapa jenis, tergantung pada sudangeaaatar lain:
a. Dipandang dari cara menjawab, maka ada:
1) Kuesionerterbuka, yaitu memberi kesempatan kepada responden
untuk menjawab dengan kalimatnya sendiri.
2) Kuesioner tertutup, maka sudah disediakan jawabannya sehingga

responden tinggal memilih.
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b. Dipandang dari jawaban yang diberikan ada:

1) Kuesioner langsung, yaitu responden menjawab tentang dirinya.

2) Kuesioner tidak langsung, yaitu jika responden menjawab tentang
orang lain.

c. Dipandang dari bentuknya maka ada:
1) Kuesioner pilihan ganda, yang dimaksud adalahgdn kuesioner
tertutup.
2) Kuesioner isian, yang dimaksud adalah kuesioner terbuka.
3) Check list, sebuah daftar, dimana responden tinggal membubuhkan
tanda check (ad) pada kolom yang
Berdasarkan uraian ditas maka jenis angket yang digunakan oleh
peneliti yaitu jika dipandang dari cara menjawabnya yaitu kuesioner
tertutup karena slah disediakan jawabannya, jika dipandang dari jawaban
yang diberikan yaitu kuesioner langsung karena responden mengateaatgt
dirinya, dan jika dipandang dari bentuknya yaitu kuesioner pilihan ganda.
. Prosedur pembuatan angket

Menurut Suharsimi Arikunt¢ 2010:209 ) mengemukakan prosedur
yang hendak ditempuh dalam pengadaan instrumen yang baik adalah :
a. Perencanaaman penulisan item atduwtir soal.
b. Penyutingan, yaitumelengkapi instrumen dengapedoman, suta

pengantar, kungawaban, dan laitain yangperlu.

c. Ujicoba, baikdalamskalakecil maupunbesar.

d. Penganalisaahasil, analisis item, melihgiola jawaban, peninjauan

sasararsasaran, dasebagainya.

S

e
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Berdasarkan uraian ditas, maka prosedur yang digunakan oleh
peneliti dalam membuat angket adalah:
a. Perencanaan dan pembuatan butir soal
1) Variabel Komunikasi Orang Tuanak
a) Definisi Variabel
Komunikasi orang tuaanak yaitu komunikasi yang
terjadi antara orang tua dan anak, sejauh mana orang tua
memperhatikan masalah belajar anaknya.
b) Menjabarkan Definismenjadi Indikator
Berdasarkan definisi diatas maka indiktor yang
terdapat pada variabel komunikasi orangdnak adalah:
(1) Kesadaran orang teenak akan pentingnya komunikasi.
(2) Lingkungarkeluarga yang menunjang keberhasilan konasnik
(3) Perhatian orang tuterhadap anak.
(4) Keakraban antara orang tua dan anak.
c) Membuat kisikisi

Tabel2. Kisi-kisi Komunikasi Orang Tuanak

No Indikator Nomor Item Skor
Item
1 | Kesadaran orang ttemak akan | 1, 2,3,4,5 5
pentingnya komunikasi
2 | Lingkungan keluarga yang 6,7,8,9 10 5
menunjang keberhasilan
komunikasi
3 | Perhatian orang tua terhadap | 11, 12,13,14, 5
anak 15
4 | Keakraban antara orang tua dq 16,17,18, 19, 5
anak 20
Jumlah Item 20
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2) Variabel Penggunaan waktu luang

a) Definisi Variabel
Waktu luang adalah waktu senggang yang bisa dimanfaatkan
atau dipergunakan oleh siswa untuk belajar

b) Menjabarkan Definisi menjadi Indikator
Berdasarkan definisi diatas maka indikator yang terdapat pada
penggunaan waktu luang yaitu:
(1) Kegiatan saat ada waksenggang atau waktu luang.
(2) Langkah mengatasi waktu luang.
(3) Cara mengisi waktu liburan sekolah.
(4) Memanfaatkan jam pelajaran kosong.

c) Membuat kisikisi

Tabel3. Kisi-kisi Penggunaan Waktu Luang

No Indikator Nomor Item Skor
Item
1 | Kegiatan saat ada waktu 1,2,3,4,5 5

senggang atau waktu luang
2 | Langkah mengatasi waktu 6,7,8,9, 10 5
luang
Cara mengisi waktu luang. | 11,12,13,14,15 5
Memanfaatkan jam pelajara| 16,17,18,19,20| 5
kosong.

W

Jumlah ltem 20

3) Variabel Disipln Belajar
a) Definisi Variabel
Disiplin belajar adalah sejauh mana tingkat kesadaran,

tanggung jawab dan keteraturan siswa dalam belajarnya.
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b) Menjabarkan Definisi menjadi Indikator
Berdasarkan definisi ditas maka indikator yang terdapat
pada disiplirbelajar yaitu:
(1) Keteladanan sikap disiplin
(2) Kesadaran menegakan disiplin.
(3) Tanggung jawab.
(4) Proses
c) Membuat Kisikisi

Tabel4. Kisi-kisi Disiplin Belajar

No Indikator Nomor Item Skor
Iltem
1 | Keteladanan sikap disiplin. 1,2,3,4,5 5
2 | Kesadaran menegakan disipl| 6, 7,8, 9, 10 5
3 | Tanggung jawab. 11,12,13,14,19 5
4 | Proses 16,17,18,19, 20| 5
Jumlah Item 20

b. Pembuatan butir soal dan penelitian

Berdasarkan kiskisi yang telah dirumuskan dalam table 2, 3,
dan 4 untuk dibusbutir soal. Untuk komunikasi orang taaak dibuat
20 butir soal, penggunaan waktu luang 20 butir soal dan disiplin
belajar 20 soal.

Pada penelitian ini skor yang diberikan untuk pilihan yang
menyatakan positif skor 4 untuk jawaban A, Skor 3 untulaipan B,
Skor 2 untuk jaawaban C, Skor 1 untuk jawaban D. dan sebaliknya

untuk pilihan yang menyatakan negative Skor 1 untuk jawaban A,
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Skor 2 untuk jawaban B, Skor 3 untuk jawaban C, Skor 4 untuk
jawaban D.
c. Uji coba instrument
Setelah instrumen diusun idak berarti langsung dipakai dalam

penelitian, akan tetapi harus diujicobakan terlebih dakdjiicoba ini
untuk mengetahui sejauh mana tingkat reliabilitas dari validitas
angkettersebut. Subyek yang digunakan untuk uji coba adalah dari
populasi yang hbibeda yakni pad@0 siswa kelas VIl yang bukan
menjadi sampel dalam penelitian. Tujuan dilakukan uji coba
instrumen adalah untuk mengetahui persyaratan validitas dan
reliabilitas.

a) Validitas

Validitas berasal dari kat@alidity yang mempunyai arti
sejauh mna ketepatan dan kecermatan suatu instrumen pengukur
(tes) dalam melakukan fungsi ukurnya.

Suatu tes dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi
apabila tes tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan
hasil ukur yang tepat dan akurat sesuanghn maksud
dikenakannya tes tersebut. Suatu tes yang menghasilkan data yang
tidak relevan dengan tujuan diadakannya pengukuran dikatakan
sebagai tes yang memiliki validitas rendah.

Sisi lain yang sangat penting dalam konsep validitas adalah

kecermatan pegukuran. Suatu tes yang validitasnya tinggi tidak
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saja akan menjalankan fungsi ukurnya dengan tepat akan tetapi
juga dengan kecermatan tinggi, Yyaitu kecermatan dalam
mendeteksi perbedagqerbedaan kecil yang ada pada atribut yang
diukurnya.

Pengertian valitas sangat erat berkaitan dengan tujuan
pengukuran. Oleh karena itu dalamembuat angket diusahakan
agar angket tersebut ber@nar dapat mengungkapkan data dari
variabel yang diteliti secara tepat. Validitas dapat diklasifikasikan
menjadi beberapa jen yaitu:

(1) Validitas isi
Validitas isi adalah validitas yang diperoleh bila alat ukur
tersebut mengukur suatu konsep yang dikehendaki pada suatu
derajat tertentu. Alat ukur tersebut mampu mengungkap isi dari
suatu komponen atau variabel.

(2) Validitas konstruk
Validitas konstruk adalah validitas yang diperoleh bila suatu
alat ukur mengukur suatu konstruk hipotesis pada derajat
tertentu. Validitas ini berkenaan dengan kesanggupan alat
mengukur pengertiapengertian yang terkandung dalam materi
yang diukur.

(3) Validitas ramalan
Validitas ramalan adalah validitas dimana alat ukur dapat
meramal kemampuan satu individu yang bekerja pada waktu

mendatang.



68

(4) Validitas konkuren
Validitas konkuren adalah validitas yang diperoleh apabila skor
dari suatu alat ukur berhubungannden skor dari alat ukur
yang lain yang telah mapan yang diberikan dalam waktu yang
sama.

(5) Validitas logis
Validitas logis adalah validitas dimana alat ukur disusun secara
logis. Jadi ukuran validitas dilihat dari kelengkapan devinisi
devinisi yang ada.

(6) Validitas empiris
validitas empiris adalah ukuran kevalidan yang dilihat dari
adanya kecocokan antara hasil pengukuran dengan keadaan
sebenarnya yang berdasarkan pengalaman.

Adapun teknis korelasi yang digunakan untuk mencari
validitas angket dalam penelitiam adalah teknik korelagtroduct
Moment Karl Pearsonlengan angka kasar rumus koreRsdduct
Moment Karl Pearsondalam Suharsimi Arikunto (2@:48)

adalah:

N& XY- A X @Y
JINa X?- (a X)?[NaY?- (aY)

rxy =

Keterangan:

3 : Koefisien korelasi antara variabetlan y
N

: Jumlah responden
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XY : Jumlah perkalian antara skor item dengan skor total
X . jumlah X kuadrat

Y% . jumlah Y kuadrat

Y X . .

= : Jumlah X (jumlah skor item)

3V .

= :Jumlah Y (jumlah skor tat)

Uji signifikan dinyatakan valid jikaxy empirik lebih besar atau
sama denganyyteoritik (yang terdapat dalam tabel) pada taraf
signifikansi 5 %.

Setelah mengetahui hasil dari perhitungan rurtersebut
kemudian dikoreksiagi dengan korelasi bagidatal (Part Wholg

dengan rumus sebagai berikut:

rtp : SDt 17 SDp
Fpg = :
\‘(Sth + SDpi 2) (rtp : SDt - SDp)
Keterangan:
rhg = Koefisien korelasi bagian total

rtp = Koefisien korelasi antara skor butir datato
SDt = Simpang baku skor faktor
SDp = Simpang baku skor butir (Sutrisno Hadi, 2001:290)
b) Uji Reliabilitas
Reliabilitas diteriemahkan dari kataliability. Pengukuran
yang dimiliki reliabilitas tinggi maksudnya adalah pengukuran

yang dapat menghasilkardata yang reliabel. Dan untuk
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mengetahui reliabilitas dalam penelitian ini digunakan rumus alpha
dari cronbach dengan alasan jawaban dari setiap butir lebih dari
satu pilihan. Sebagaimana yang dinyatakan Suharsimi Arikunto
bahwa rumus alpha digunakan untumencari reliabilitas

instrument yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal

bentuk uraian, dengan rumus sebagai berikut:

ra =[] - 2]

(Suharsimi Arikunto, 200:50)

Keterangan:

711 : reliabilitas instrument
: banyak butir pertanyaan atau banyaknya soal
" :jumlah varians butir

> varians total

Langkah selanjutnya adalah menafsirkan angka koefisien
reliabilitas. Sedangkan untuk mengetahui tingkat kesadnya
berpedoman pada penggolongan berikut ini :

1) Antara 0,800 sampai dengan 1.000 = Sangatinggi

2) Antara 0,600 sampai dengan 0,800 = Tinggi

3) Antara 0,400 sampai dengan 0,600 = Cukup

4) Antara 0,200 sampai dengan 0,400 = Rendah

5) Antara 0,000 sampai dengan 0,200 = Sangat rendah
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Dalam menghitung koefisien kedalasetelah uji kesahihan
setiap butir soalDari hasil uji validitas atau kesahihan tersebut
dapat diketahui butir soal yang dinyatakan sahih. Butir soal yang
dinyatakan sahih adalah butir soal yang diuji reliabilitasnya.

Berdasarkan hasil uji coba reliabilitas instrumen dengan
menggunakan kompettisasi program SPS 2000 Sutrisno Hadi dan
Yuni Pamardiningsirmenunjukkanbahwa instrumen komunikasi
orang tuaanak diperoleh koofisien reliabilitas Alpha (rtt) = 0,919
dengan peluang gald@,000 < 0,05 Jadi, instrumen komunikasi
orang tuaanak mempunyaireliabilitas yang sangat tinggi.
Penggunaan waktu luang diperoleh koofisien reliabilitas Alpha (rtt)
= 0,878 dengan peluang gald?,000 < 0,05 Jadi, instrumen
penggunaan waktu luang mempunyai reliabilitas yang sangat
tinggi. Disiplin belajar diperoleh laefisien reabilitas Alpha (rtt) =
0,892 dengan peluang galat 0,000 < 0,05. Jadi, instrumen disiplin

belajar mempunyai reabilitas yang sangat tinggi.

F. Teknik Analisis Data

1.

Analisa univariat

Untuk mengidentifikasi masingasing variabel maka dihitung
ukurantendensi sentral yang terdiri dari mean, modus, dan standar deviasi
dari masingmasing variabel. Untuk itu dalam penelitian ini digunakan

rumusrumus sebagai berikut:
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a. Rumus untuk menghitung Rerata (Mean)

M= E"%

(Sutrisno Hadi, 2009:54)
Keterangan
M :rerata

% fX :jumlah nilai dikalikan frekuensi
N > jumlah individu

b. Rumus untuk menghitung Median

Mdn = B, + ["r] g

(Sutrisno Hadi, 2009:55)
Keterangan:
Mdn: Median
By : batas baah nyata dari interval yang mengandung median
cf, : frekuensi kumulatif dibawah interval yang mengargimedian.
fs : frekuensiinterval yang mengandung median
[ . lebih interfal
N : jumlah (frekuensi) individu dalam distribusi
c. Rumus untuk menghitung Modus
Mo = 3 Mediani 2 Mean

(Sutrisno Hadi, 20095)
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d. Rumus untuk menghitung standart Deviasi

_ |Ex*  [(EX
so= 55— (5),
(Sutrisno Hadi, 2009:55)
Keterangan:

SD : standar deviasi

-

2 X" . jumlah kuadrat skor X
N  :jumlah individu
2. Analisis Bivariat
Analisa bivariat digunakan untuk mengukureksien korelasiantar
variabel bebas dengan variabel terikatnya. Dengan kata lain analisa in
digunakan untuk melakukan uji hipotepertama, kedua dan ketiga. Dalam

penelitian ini rumus yang digunakan adalah teknik koreRduct

Moment Karl Pearsodengan rumus:

NEXY —(TX(TY)

© vz - En{vey - v

JU
Keterangan:

Ty : Koefisien korelasi antara variabel x dan y
N : Jumlah responden

: Jumlahkeseluruhan skor variabel bebas
: Jumlahkeseluruhan skor variabel terikat

1
B

2 XY :Jumlah perkalian antara skeariabel bebadengan
variabel terikat

¥ X* :Jumlah X kuadrat
¥¥* :Jumlah Y kuadrat
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Untuk mengetahui signifikan atau tidaknya nilai yang diperoleh dari
hasil perhitungan, maka nilai r tersebut dikonsultasikan dengan nilai r tabel
pada taraf signifikan 5%. Adapun @klukurnya adalah bila harga r hitung
(empirig lebih besar dari harga r tabel (teoritik) atau p kurang dari 0,05,
maka hipotesis alternatif (Ho) diterima. Begitu pula sebaliknya apabila
harga r hitung lebih kecil dari harga r tabel maka hipotesis alternatif (Ho)
ditolak.

. Analisis Multivariat

Analisis ini digunakan untuk mengukur koefisien korelasi antara
variabelvariabel bebas bersamama dengan variabel terikatnya.
Sedangkan rumus yang digunakan adalah analisis regresi ganda. Melalui
teknik ini akan diperoleh harga koefisien determinag) fRbwngan antara
tiga variabel bebas secara sumbangan masamjng variabel bebas
terhadap variabel terikat. Rumusmus yang digunakan adalah sebagai
berikut:

a. Mencari Persamaan Garis Regresi
V= aX,+ a,X,.a.X; + K
(Sutrisno Hadi, 2001:57)
Keterangan:
Y :variabel terikat
X :variebel bebas
a : bilangan koesien

K : bilangan konstanta
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b. Mencari Kafisien Korelasi

T I

ry(123) = w‘d'“'i E ——
Keterangan:
Tr(123) : koefisien korelasi antara Y dengan X
a1 : koefisien predictor X
@z : koefisien predictor X
a3 . koefisien predictor X
DESE : jumlah produk anta X dengan Y
2ik2d - jumlah produk antara Xdengan Y
DESY : jumlah produk antara X dengan Y
T2

: jumlah kriterium 'Y

c. Menguiji siquifikansi korelasinya

Keterangan :

Foco . .
¢ : harga F garis regresi

] T

N cacah kasus
™ cacah predictor
R:

. koefisien korelasiratara kriterium dengan predictor

d. Mencari Sumbangan Relatif (SR)

-'rH?":'G £
22 ¥ 100%

JTes

SRUpX =

(Sutrisno Hadi, 2001:59)
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Keterangan:

are H i
SR%X : sumbangan relative prediktor

K . i
K eq : jumlah kuadrat regresi

e jumlah kuadrat residu

e. Mencari Sumbangan Efektif (SE)
SE%X =SR%XxR
(Sutisno Hadi, 2001:59)
Keterangan:
SE%X : sumbangan efektif prediktor
SR%X : sumbangan relative prediktor

R - koefisien determinan



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan disajikan secara berttuuit mengenai laporan hasil
penelitin yang telah dilakukan yang meliputi deskripsi data, pengujian
persyaratan analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan penelitian.
Penelitian ini terdiri dari 3 variabel yaitu variabel komunikasi orangatak (X1)
dan penggunaan waktu luan@2) sebagai variabel bebadisiplin belajar(Y)
sebagai variabel terikat.

A. Deskripsi Data
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui angket yang disebarkan

kepada 60 responden pada sisketasVIIlI SMP Negeri 1 Pajangan tahun
ajaran 2015/2016Skor yang dipereh dari masingnasing butir pernyataan
tiap-tiap variabel ditabulasikan dan dihitung dengan runomsus tertentu
yang telah disampaikan pada Bab Ill. Pada pembahasan berikut ini akan
disajikan deskripsi data yang telah diperoleh dalam penelitian. Di dalam
deskripsi data akan disajikan mengenai Mean (M), Median (Me), Modus (Mo)
dan simpangan baku dari masimgsing variabel yang telah ada dalam
penelitian dan disajikan pada distribusi frekuensi data dan histogram dari
masingmasing variabel. Adapun untuk ngatahui secara lengkap mengenai

data dalam penelitian ini dapat dilihat dalam uraian sebagai berikut :

77
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1. Variabel komunikasi orang tua-anak

Data tentang layanatomunikasi orang tuanakdiperoleh melalui
angket yang bersifat tertutup dengan jumlah iteelbanyak 19 butir.
Adapun skor yang digunakan dalam angket tersebdt sehingga
berdasarkan skor tersebut maka variakemunikasi orang tuanak
memiliki rentang skor 196. Berdasar data induk yang diperoleh dari
responden pada penelitian ini diperotdor terendah 40 dan skor tertinggi
70.
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi data tentammgunikasi orang tua

anak maka histogram frekuensi data adalah:

30 -
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Gambar 1. Histogram komunikasi orang tuaanak
Dengan menggunakanmus tendensi sentral diperoleh data Mean
(M) = 53,88, Median (Me) = 51,93, Modus (Mo) = 48,50, SB (SD) = 7,65.
Selanjutnya skor tersebut dikategorikan menurut Sutrisno Hadi (2006: 24)
untuk pengkategorian gejala yang diamati didasarkan pada mean ideal dan

SD ideal dengan rumus : untuk mean ideal yaitu = 1/2 (skor tertinggi +
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skor terendah) dan untuk SD ideal = 1/6 (skor tertifiggikor terendah).

Dari rumus tersebut maka untuk variab@munikasi orang tuanak

diperoleh mean ideal empirik sebesar 53/ wlatuk SD ideal sebesar 5,5.
Pengkategoriakkomunikasi orang tuanak menjadi tiga kategori

yaitu baik, cukup, dan kurang. Kategori tersebut didasarkan pada

simpangan baku dan rerata ideal. Dipilihnya tiga kategori ini karena

distribusi gejalanya berdighusi normal dan kriteria ini menggunakan

jarak pengukuran yang sama. Penggolongannya sebagai berikut :

Kategori baik = (ﬁ + 1SDi)i Skor tertinggi
Kategori cukup = (ﬁ - 1SDi)1 (ﬁ + 1SDi)
Kategor kurang = Skor terendah (ﬁ - 1SDi)

Atas dasar rumus di atas, maka pengkategorian dapat dilihat pada tabel

berikut :
Tabel5. Klasifikasi data komunikasi orang taaak
Kelas Interval Frekuensi Frekuensi Kategori
Persentase (%
50.0 - 70.00 16 26.67 Baik
48.00 - 59.00 33 55.00 Cukup
37.00 - 48.00 11 18.33 Kurang
Jumlah 60 100,00

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dinyatakan bahwa data
komunikasi orang tuanak meliputi 26,67% berada pada kategori balik,
55% berada pada katagcukup dan 18,33% berada pada kategori kurang.

Dengan demikian dikatakan bahwa detemunikasi orang tuanakpada
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siswa kelas VIl  SMP Negeri 1 Pajangan tahun ajaran 2015/2016
cenderung berkategori cukup.
. Variabel penggunaan waktu luang

Data tentag penggunaan waktu luandjperoleh melalui angket
yang bersifat tertutup dengan jumlah item sebanyak 19 butir. Adapun skor
yang digunakan dalam angket tersebet $ehingga berdasarkan skor
tersebut maka variabpenggunaan waktu luamgemiliki rentang sko19-
76. Berdasar data induk yang diperoleh dari responden pada penelitian ini
diperoleh skor terendah 39 dan skor tertinggi 67.

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi data tentpegggunaan

waktu luang maka histogram frekuensi data adalah:
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Gambar 2. Histogram penggunaan waktu luang
Dengan menggunakan rumus tendensi sentral diperoleh data Mean

(M) = 51,57, Median (Me) = 51,11, Modus (Mo) = 51, SB (SD) = 6,15.
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Selanjutnya skor tersebut dikategorikan menurut Sutrisno Hadb61{23})

untuk pengkategorian gejala yang diamati didasarkan pada mean ideal dan

SD ideal dengan rumus : untuk mean ideal yaitu = 1/2 (skor tertinggi +

skor terendah) dan untuk SD ideal = 1/6 (skor tertifiggikor terendah).

Dari rumus tersebut maka untukariabel penggunaan waktu luang

diperoleh mean ideal empirik sebesar 53 dan untuk SD ideal sebesar 4,67.
Pengkategoriarpenggunaan waktu luanmenjadi tiga kategori

yaitu baik, cukup, dan kurang. Kategori tersebut didasarkan pada

simpangan baku dan reratdeal. Dipilihnya tiga kategori ini karena

distribusi gejalanya berdistribusi normal dan kriteria ini menggunakan

jarak pengukuran yang sama. Penggolongannya sebagai berikut :

Kategori baik = (ﬁ + 1SDi)i Skor tertinggi
Kategori cukup = (ﬁ - 1SDi)1 (ﬁ + 1SDi)
Kategori kurang = Skor terendah (ﬁ - 1SDi)

Atas dasar rumus di atas, maka pengkategorian dapat dilihat pada tabel

berikut :
Tabel6. Klasifikasi data penggunaan waktahg
Kelas Interval Frekuensi Frekuensi Kategori
Persentase (%
57.67 - 67.00 6 10.00 Baik
48.33 - 57.67 36 60.00 Cukup
39.00 - 48.33 18 30.00 Kurang
Jumlah 60 100,00

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dinyatakan bahwa data

penggunaan waktu luangeliputi 10% berada pada kategori baik, 60%
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berada pada kategori cukup dan 30% berada pada kategori kurang. Dengan
demikian dikatakan bahwa dgtanggunaan waktu luamgdasiswakelas
VI SMP Negeri 1 Pajangan tahun ajaran 2015/2G&6hderung
berkatega cukup.
. Variabel disiplin belajar

Data tentang disiplin belajar diperoleh melalui angket yang bersifat
tertutup dengan jumlah item sebanyak 19 butir. Adapun skor yang
digunakan dalam angket tersebud Behingga berdasarkan skor tersebut
maka variabledisiplin belajar memiliki rentang skor 186. Berdasar data
induk yang diperoleh dari responden pada penelitian ini diperoleh skor
terendah 47 dan skor tertinggi 83.
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi data tentang disiplin belajar, maka

histogram fekuensi data adalah:
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Gambar 3. Histogram disiplin belajar
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Dengan menggunakan rumus tendensi sentral diperoleh data Mean
(M) = 62,45, Median (Me) = 62,83, Modus (Mo) = 64, SB (SD) = 7,87.
Selanjutnya skor tersebut dikategamkmenurut Sutrisno Hadi (2006: 24)
untuk pengkategorian gejala yang diamati didasarkan pada mean ideal dan
SD ideal dengan rumus : untuk mean ideal yaitu = 1/2 (skor tertinggi +
skor terendah) dan untuk SD ideal = 1/6 (skor tertifiggikor terendah).
Darn rumus tersebut maka untuk variabel disiplin belajar diperoleh mean
ideal empirik sebesar 65 dan untuk SD ideal empirik sebesar 6.
Pengkategorian disiplin belajar menjadi tiga kategori yaitu tinggi,
sedang, dan rendah. Kategori tersebut didasarkan pegargian baku
dan rerata ideal. Dipilihnya tiga kategori ini karena distribusi gejalanya
berdistribusi normal dan kriteria ini menggunakan jarak pengukuran yang

sama. Penggolongannya sebagai berikut :

Kategori tinggi = (ﬁ + 1SDi)i Skortertinggi
Kategori sedang = (ﬁ - 1SDi)1 (ﬁ + 1SDi)
Kategori rendah = Skor terendah (ﬁ - 1SDi)

Atas dasar rumus di atas, maka pengkategorian dapat dilihat pada tabel

berikut :
Tabe. Klasifikasidata disiplin belajar
Kelas Interval Frekuensi Frekuensi Kategori
Persentase (%
71.00 - 83.00 8 13.33 Tinggi
59.00 - 71.00 35 58.33 Sedang
47.00 - 59.00 17 28.33 Rendah
Jumlah 60 100,00
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Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dinyatakan bahwa data
disiplin belajar pada siswa meliputi 13,33% berada pada kategori tinggi,
58,33% berada pada kategori sedang dan 28,33% berada pada kategori
rendah. Dengan demikian dikatakan bahwa data disiplin belajasizaca
kelas VIII SMP Negeri 1 Pajangan tahunraja 2015/2016enderung

berkategori sedang.

B. Pengujian Persyaratan Analisis
Sebelum dilakukan uji analisis data maka uji persyaratan dalam
analisis data yang harus terpenuhi meliputi sampel diambil secara random,
distribusi skor harus normal, hubungan eamtaariabel bebas dan variabel
terikat bersifat linier. Persyaratan pertama yaitu sampel diambil secara random
sudah terpenuhi. Selanjutnya dilakukan uji normalitas, uji linieritas.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas hubungan dilakukan untuk mengetahui kgindi
masingmasing variabel penelitian apakah variabel tersebut memiliki skor
yang berdistribusi normal atau tidak. Adapun teknik yang digunakan
dalam uji normalitas ini adalah kai kwadrat®)( Untuk menguii
signifikansi kai kwadrat hasil perhitungan padaenglitian ini
menggunakan taraf signifikansi 5%. Interpretasi hasil uji normalitas adalah
jilka harga kai kwadrat dengan p > 0,05, maka variabel tersebut
berdistribusi normal. Berikut ini akan disajikan dari masimasing

variabel :
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a. Hasil uji normalitasrariabelkomunikasi orang tuanak
Hasil uji normalitas sebaran variab&bmunikasi orang tuanak
diperoleh kai kwadrat sebesar 2,504 dengan p = 0,981 > 0,05, maka
data tersebut berdistribusi normal.

b. Hasil uji normalitas variabgdenggunaan waktu lng
Hasil uji normalitas sebaran variabglenggunaan waktu luang
diperoleh kai kwadrat sebesar 14,274 dengan p = 0,113 > 0,05, maka
data tersebut berdistribusi normal.

c. Hasil uji normalitas variabel disiplin belajar
Hasil uji normalitas sebaran variabdisiplin belajar diperoleh kai
kwadrat sebesar 13,012 dengan p = 0,162 > 0,05 maka data tersebut
berdistribusi normal.

Hasil perhitungan uji normalitas sebaran secara ringkas dapat dilihat pada

tabel berikut :

Tabd 8. Rangkuman hasil uji normalitas dibusi data

Variabel c? (hitung) | Nilai p | Sig (a) | Keterangar
komunikasi orang tuanak 2,504 0,981 | 0,05 Normal
penggunaan waktu luang 14,274 | 0,113 | 0,05 Normal
disiplin belajar 13,012 | 0,162 | 0,05 Normal

. Uji Linieritas

Uji linieritas hubungan dilakuka untuk mengetahui apakah
variabel bebas dengan variabel terikat terdapat hubungan linier atau tidak.
Pengujian terhadap linieritas hubungan dilakukan dengan uji statistik F.

Hubungan fungsional antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y)
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dinyat&kan linier apabila harga Iktung < Fapedengan p > 0,05. Berikut
disajikan hasil perhitungan uji linieritas dengan menggunakan jasa
komputer SPS Modul Statistik Uji Asumsi Program Uji Linieritas
Hubungan Edisi Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih Unsitaes
Gajah Mada Indonesia Hak Cipta 2001 :
a. Uji linieritas hubungan antar&komunikasi orang tuanak dengan
disiplin belajar
Hasil uji linieritas hubungan antak®munikasi orang tuanak (X;)
dengan disiplin belajar (Y) diperoleh harga F = 0,503 dempga 0,512
> 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hubungan antara
komunikasi orang tuanakdengan disiplin belajar bersifat linier.
b. Uji Linieritas hubungan antara penggunaan waktu luang dengan
disiplin belajar
Hasil uji linieritas hubungarantara penggunaan waktu luangy)(X
dengan disiplin belajar (Y) diperoleh harga B,400 dengan p = 0,537
> 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hubungan antara
penggunaan waktu luang dengan disiplin belajar bersifat linier.
Secara ringkas dapatitiat pada tabel berikut ini:

Tabel9. Hasil perhitungan uiji linieritas

No | Hubungan fungsional | F hitung| P Sig @) | Kesimpulan

1 | komunikasi orang tua 0,503 | 0,512| 0,05 | Linier
anak dengan disiplin
belajar

2 | penggunaan waktu 0,400 | 0,537| 0,05 | Linier
luang dengan disiplin
belajar
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Dari uji persyaratan analisis menunjukkan hasil yang memenuhi
syarat untuk melakukan inferensi statistik parametrik korelasional,
sehingga disimpulkan bahwa analisis data dapat dilanjutkan dengan

menggunakan teknik analisis kasiproduct momentan analisis regresi.

C. Analisis Data
Analisis data digunakan dua macam teknik analisis data yaitu teknik
korelasiproduct momentintuk mengetahui hubungan antara dua variabel dan
teknik analisis regresi ganda untuk mengetahui pengarahvaliabel bebas
secara bersarmsama terhadap variabel terikat.
1. Analisis Bivariat.

Analisis bivariat menggunakan rumpsoduct momentligunakan
untuk mengetahui adanya hubungan antaraunikasi orang tuanak
dengan disiplin belajadan untuk mengetaih adanya hubungan antara
penggunaan waktu luang dengan disiplin belajar
a. Hasil penelitian diperoleh dengan bantuan komputer SPS Modul

Statistik Analisis Dwivariat Program : Uji Korelasi Momen Tangkar
(Pearson) Edisi Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsilivéisitas
Gajah Mada Yogyakarta Indonesia Hak Cipta 2001 didapat harga
koefisien korelasiproduct momen{r) hubungan antar&omunikasi
orang tuaanak (X;) dengan disiplin belajar (Y) sebesar 0,593 dan

nilai p = 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 085 yang berarti
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ada hubungan yang signifikan antara komunikasi orangatek

dengardisiplin belajar.

b. Hasil analisis dengan bantuan jasa komputer SPS Modul Statistik
Analisis Dwivariat Program : Uji Korelasi Momen Tangkar (Pearson)
Edisi Sutrisno Haiddan Yuni Pamardiningsih Universitas Gajah Mada
Yogyakarta Indonesia Hak Cipta 2001 didapat harga koefisien korelasi
product momentr) untuk mengetahui hubungan antara penggunaan
waktu luang (%) dengan disiplin belajar (Y) sebesar 0,664 dan nilai p
= 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai p < 0,05 yang berarti ada
hubungan yang signifikan antara penggunaan waktu lukmgan
disiplin belajarsiswa

2. Analisis Multivariat
Analisis Multivariat digunakan untuk mengetahui hubungan antara
komunikasi orangua-anak dan penggunaan waktu luang dengan disiplin
belajarpada siswa siswa. Adapun rangkuman hasil analisis regresi ganda
dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel10. Rangkuman Analisis Regresi Ganda

** TABEL RANGKUMAN ANAREGi MODEL PENUH

Sumber Variasi JK db RK F R2 p
Regresi Penuh 1,828.917 2 914.459 28.485 0.500 0.000
Residu Penuh 1, 829.911 57 32.104 - - --

Total 3,658.828 59
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a. Diperoleh F = 28,485 dan nilai p = 0,000. Hal inimaejukkan bahwa
nilai p < 0,05 yang berarkomunikasi orang tuanak dan penggunaan
waktu luang secara bersarrsama mempunyai hubungan yang
signifikan dengan disiplin belajar pada siswa.

b. Diperoleh koefisien determinan®R 0,500 ini dapat diartikan bahwa
50% variabel disiplin belajar pada siswa dipengaruhi ktehunikasi
orang tuaanak dan penggunaan waktu luafmengan demikian ada
sejumlah 50% yang tidak dapat dijelaskan pada penelitian ini dan
berasal dari faktor lain. Secara lebih rinci bobot suméangntuk
masingmasing variabel bebas terhadap variabel terikat pada penelitian
ini dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabelll Bobot Sumbangan Masingasing Variabel Bebas

** PERBANDINGAN BOBOT PREDIKTORi MODEL PENUH

Variabel Korelasi Lugas Korelasi Parsial Bobot Sumbangan
X rxy p rxy - sisax p Relatif SR% Efektif SE%
1 0.593 0.000 0.324 0.012 35.990 17.990
2 0.664 0.000 0.478 0.000 64.010 31.996
Total - - - - 100.00 40.986

Berdasarkan tabel tersebut dapat diprediksi bakamunikasi
orang tuaanakdan penggunaan waktu luangempunyai peranan dalam
mempengaruhi tinggi rendahnya disiplin belajar siswa, terbukti kedua
faktor tersebut mempunyai sumbangan efektif terhadap disiplin belajar

sebesar 40,986%. Sumbangan efekbimunikasi orang tuanakterhradap
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disiplin belajar sebesar 17,990% dan sumbangan efpkiiiggunaan

waktu luangerhadap disiplin belajar sebesar 31,996%.

D. Pengujian Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

1. Ada hubungan positif antarkomunikasi orang tuanak aé&ngan disiplin
belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pajangan Tahun Ajaran 2015/2016.

2. Ada hubungan positif antara penggunaan waktu luang dengan disiplin
belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pajangan Tahun Ajaran 2015/2016

3. Ada hubungan positif antara komikasi orang tuaanak dan penggunaan
waktu luang dengan disiplin belajar Siswa Kelas VIl SMP Negeri 1
Pajangan Tahun Ajaran 2015/2016

Berikut ini disajikan hasil uji hipotesis penelitian :

1. Uji hipotesis |
Dari hasil analisis data tersebut di atas diketébahwa rxly = 0,593
dengan p = 0,000 < 0,05. Dengan demikian hipotesis nihil (Ho) yang
berbunyi tidak adahubungan yang positif signifikan antakamunikasi
orang tuaanak dengan disiplin belajpada siswa dinyatakatitolak dan
hipotesis alternatif (B) pada penelitian ini yang berbunyi terdapat ada
hubungan yang positif signifikan antakomunikasi orang tuanak

dengan disiplin belajgrada siswainyatakarditerima.
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2. Uiji hipotesis Il
Dari hasil analisis tersebut di atas diketahui bahwa rx2y = @é6dan p
= 0,000 < 0,05. Dengan demikian hipotesis nihil (Ho) yang berbunyi tidak
ada hubungan yang positif signifikan antapgnggunaan waktu luang
dengan disiplin belajapada siswa dinyatakaditolak dan hipotesis
alternatif (Ha) pada penelitian ini yg berbunyi adahubungan yang
positif signifikan antargpenggunaan waktu luang dengan disiplin belajar
pada siswalinyatakarditerima.
3. Uji hipotesis llI

Dari hasil analisis tersebut diketahui bahwg E 28,485 dengan
nilai p = 0,000. Hal ini menunjukkabahwa nilai p < 0,05 yang berarti
komunikasi orang tuanak dan penggunaan waktu luang dengan disiplin
belajar secara signifikan mempengarulisiplin belajar pada siswa.
Dengan demikian maka hipotesis nihil (Ho) yang berbunyi tidak ada
hubungan antarkomunikasi orang tuanak dan penggunaan waktu luang
dengan disiplin belajasengan disiplin belajar pada siswa keldd SMP
Negeri 1 Pajangan Tahun Ajaran 2015/20di@yatakan ditolak dan
hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi auzbungan antarkomunkasi
orang tuaanak dan penggunaan waktu luang dengan disiplin belajar
dengan disiplin belajar pada siswa keld$l SMP Negeri 1 Pajangan

Tahun Ajaran 2015/201@inyatakarditerima.
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E. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Hubungan antara komunikasi orang-areak é&ngan disiplin belajar
Berdasarkan pada penguijian hipotesis | didapat ada hubungan yang
positif signifikankomunikasi orang tuanak dengan disiplin belajpada
siswa. Maksudnya, semakin baik komunikasi orang-anek, maka
semakin tinggi disiplin belajasiswa. Demikian pula sebaliknya, apabila
komunikasi orang tuanak kurang maka semakin rendah disiplin belajar
pada siswa.
Komunikasi orang tua dan anak adalah proses penyampaian pesan
atau pernyataan dan informasi baik dari orang tua ke anak, atandkr
ke orang tua, serta adanya interaksi orang tua kepadsaaakkya secara
serius, tanggung jawab, dan dengan sepenuhHKmtiunikasi orang tua
dan anak dapat memberikan harapan pada orang tua terhadap anak dengan
usaha yang dimilikinya dan dapat mgerti apa yang diinginkan oleh anak
serta dengan adanya komunikasi yang baik antara orang tua dan anak
orang tua tahu sikap kepribadian anaknya. Komunikasi orang tua sangat
berpengaruh terhadap kedisipilinan belajar anaknya. Bila sejak kecil
anaknya telaldilatih untuk selalu disiplin maka sikap itu akan tumbuh dan
tertanam dalam diri anak hingga ia dewasa bahkan sampai akhir hayatnya.
Komunikasi orang tua dan anak terjalin dengan baik maka akan

menjadikan si anak berkepribadian baik dan mempunyai sikaplidli

yang tinggi.
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2. Hubungan antara penggunaan waktu luang dengan disiplin belajar

Berdasarkan pada pengujian hipotesis Il didapat ada hubungan
yang positif signifikan antara penggunaan waktu ludeggan disiplin
belajar pada siswa. Maksudnya semakinkbpenggunaan waktu luang
maka semakin tinggi disiplin belajar pada siswa, dan semakin kurang baik
penggunaan waktu luang pada siswa maka semakin rendah disiplin siswa
dalam belajar.

Penggunaan waktu luang adalah memanfaatkan sisa waktu yang
telah digumkan untuk belajar, pemeliharaan jasmani, selain itu uuntuk
kegiatan rutin sebagai anggota keluarga. Waktu luang dalam kehidupan
anak dipengaruhi oleh kondisi lingkungan sekitar kehidupan anak, ada
pengaruh yang baik dan ada pengaruh yang buruk. Orardjhtarapkan
dapat memberikan perhatian terhadap waktu luang anak agar waktu luang
dapat digunakan dengan baik sesuai perkembangan anak. Pemanfaatan
waktu luang dengan baik dan mengisinya dengan kegjkatgiatan yang
positif yang dapat meningkatkan disipbelajarnya. Saat ada waktu luang
dirumah digunakan untuk membaca buku pelajaran, mengerjakan tugas
sekolah, atau menngulang kembali pelajaran yang diberikan oleh guru
disekolah. Begitu juga saat ada waktu luang disekolah seperti saat jam
pelajaran kosong digunakan untuk membaca buku pelajaran
diperpustakaan. Sehingga waktu luang yang dimiliki tidak terbuang sia
sia. Bila waktu luang digunakan dengan baik maka akan meningkatkan

rasa kedisiplinan.
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3. Hubungan antarkomunikasi orang tuanak dan penggunaan waktang

dengan disiplin belajar
Berdasarkan pada pengujian hipotesis Il didapat ada hubungan

yang positif signifikan antarkomunikasi orang tuanak dan penggunaan
waktu luang dengan disiplin belajgrada siswa. Maksudnya, apabila
semakin baik komund#si orang tuaanak dan semakin baik penggunaan
waktu luang maka semakin tinggi disiplin belajar pada si€siplin
belajar bukan hanya tanggung jawab sekolah saja tetapi juga tanggung
jawab orang tua, karena orang tua merupakan tokoh yang penting dalam
kehidupan anak. Anak dapat berhasil dalam belajarnya maka diperlukan
fasilitasfasilitas belajar, situasi yang mendukung dalam belajar siswa
untuk belajar dengan baik. Penggunaan waktu belajarnya dengan lebih
efisien perlu diperhatikan sesuai dengan perkerghn siswa. Selain itu
anak memerlukan perhatian yang lain yaitu perhatian dalam mengatur
waktu untuk belajar, bantuan dalam mengatasi kesulitan belajar dan
memberikan dorongan untuk belajar. Orang tua juga harus mengawasi dan
memberikan waktu yang cukupntuk belajar anaknya dan anak dapat
memanfaatkan waktunya untuk belajar, maka anak dapat belajar dengan
nyaman, tenang, dan bersemangat, maka proses belajar berjalan dengan

lancar yang pada akhirnya akan meningkatkan disiplin belajar.



BAB V

KESIMPULAN , IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari analisis data dalam penelitian ini maka dapat ditarik
kesimpulan bahw&omunikasi orang tuanak cenderung berkategori cukup
baik sebesar 55%¢enggunaan waktu luampda siswa cenderung berkategori
cukupbaik sebesar 60% sedangkan disiplin belajar paea kelad/Ill SMP

Negeri 1 Pajangan Tahun Ajaran 2015/2GEhderung berkategori cukup

tinggi sebesar 58,33%.

1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan ankanraunikasi orang
tuaanak dengan disiplibelajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pajangan
Tahun Ajaran 2015/2016Dengan demikian semakin baik komunikasi
orang tuaanak, maka semakin baik pula tingkat disiplin belajar siswa.
Demikian pula sebaliknygemakin kurang baikomunikasi orang tua
anak naka semakin rendah tingkat disiplin belajar siswa.

2. Terdapathubungan positif dan signifikan antara penggunaan waktu luang
dengan disiplin belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pajangan Tahun
Ajaran 2015/2016 Dengan demikian semakin baik penggunaan waktu
luang pada siswa maka semakin tinggi tingkat disiplin belajar siswa, dan
sebaliknya semakin kurang baik penggunaan waktu luang pada siswa

maka semakin rendah tingkat disiplin belajar siswa.

95



96

3. Terdapathubungan positif dan signnifikan antara komunikasi oriarg
anak dan penggunaan waktu luang dengan disiplin belajar Siswa Kelas
VIl SMP Negeri 1 Pajangan Tahun Ajaran 2015/206éngan demikian
semakin baik komunikasi orang taaak dan semakin baik penggunaan

waktu luang maka semakin tinggi tingkat disigdelajar pada siswa.

B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan dari hasil analisis di atas diketahui bahwa
terdapat hubungan yang signifikan dari variabel bebas dengan variabel terikat.
Hal ini memberi petunjuk kepada pihak sekolah bak@raunikasi orang tua
anak é&n penggunaan waktu luamglalah penting artinya bagi siswa dalam
membentuk dan meningkatkan disiplin belajar yang tinBigiplin belajar
adalah suatu sikap mengendalikan diri sesuai peraturan untuk memperoleh
suatu perubahan dalam diri sendiri melaluerdagai kegiatan seperti
membaca, mendengar, mengamati dan meniru. Tinggi rendahnya disiplin
belajar pada siswa dapat dipengaruhi oleh baik tidaknya komunikasi orang
tuazanak dan penggunaan waktu luang bagi amscdasarkan hal diatas,
maka sekolah memii peran penting pelaksanaan layanan bimbingan
konseling dalam pemberian pemahaman dan wawasan tentang komunikasi
orangtuaanak dan penggunaan waktu luang yang lebih baik dalam rangka
meningkatkan disiplin belajar siswa dalam proses pembelajaran di sekolah

maupun di rumabh.
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C. Saran
Berdasarkan hasil keseluruhan dalam penelitian ini maka ada beberapa

pandangafpandangan peneliti yang sekiranya dapat diangkat sebagai saran.

1. Bagi sekolah
Hendaknya sekolah memberikan dukungan terhadap pelaksanaan
bimbingan konséhg di sekolah agar berjalan dengan peningkatan
kompetensi guru BK dalam pelaksanaannya guna mendukung
pengembangan kepribadian siswa yang positif sehingga dapat
meningkatkan disiplin belajar pada siswa.

2. Bagi guru BK
Hendaknya senantiasa memberikan bimaéimdan konseling dengan lebih
efektif dan efisien sehingga dapat meningkatkan wawasan dan pemahaman
siswa tentang penggunaan waktu luang dan komunikasi orasuggiia
dalam belajar dengan menggunakan berbagai sarana prasarana yang lebih

mendukung sehinggapdat meningkatkan disiplin belajar siswa.
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